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 Basically, individually, a farmer does not have ability to change his/her farm 
operation condition. Hence, the assistance from other parties is very important for the 
farmer. The assistance could be directly in the form of guidance and establishment of 
farm operation, or indirectly in the form of incentive to promote farmers accepted new 
innovations to change. To achieve the changes of the farmer’s behavior in order to 
increase their quality of life, there is necessary to deliver agriculture innovation through 
agricultural extension activity. Therefore, the agricultural development information that 
will be delivering to the farmers has to be able to promote changes with characteristics of 
‘alteration’ that usually referred to ‘innovativeness’. Currently, Sukoharjo region 
implemented Pengelolaan Tanaman and Sumber Daya Terpadu (PTT) to increase rice 
production.  Pengelolaan Tanaman and Sumber Daya Terpadu (PTT) is an ‘ekoregional’ 
method to increase agriculture productivity with efficiency principles. The development 
of innovation technology with PTT method applying synergism principle that is the 
influence of the whole technology components on productivity is higher comparing with 
the influence of the technology component partially on productivity. There are many 
superior components of PTT Rice, which are: Planting high-yielding variety; Fertilizing 
as necessary; Controlling plant disease and pest with integrated method; and Handling the 
harvest process and post-harvest well. Gatak is one of sub-district in Sukoharjo region 
that has 14 villages with farmers association in all of the villages.  
 This study assesses the influence of velocity of agriculture innovation adoption 
among farmers in Gatak sub-district, Sukoharjo region; and examines whether there are 
relationship among the factors on the velocity of agriculture innovation adoption among 
farmers in Gatak sub-district, Sukoharjo region. 
 This study is a survey research, which is a study using sample from population 
and using questionnaire as a main method to gather data. The unit analysis is an 
individual farmer. This survey study is a survey with explanatory/confirmatory to explain 
causal relationship and hypothesis testing (Singarimbun and Effendi, 1989: 3). This study 
is conducted in Gatak sub-district, Sukoharjo region during August – December 2009. 
The population in this study is farmer association in Gatak sub-district, Sukoharjo region; 
while the sample of the study is the management and the member of the farmer 
association in Gatak sub-district, Sukoharjo region. The sampling method in this study is 
purposive sampling method which is a technique to get sample by applying specific 
characteristics in choosing the sample (Djarwanto, 2001: 18). The sample in this study is 
farmer who became the management of the farmer association and member of the farmer 
association in Gatak sub-district, Sukoharjo region. Gatak sub-district consists of 14 
villages with 31 farmer association. There are 9 farmer associations with advance class as 
the sample. There are 10 farmers (3 management and 7 members) of each of the farmer 
association, resulting of 90 respondents in total as the sample. The methods to get the 
data are interview with questionnaire and observation. The data is analyzed with statistics 




 The statistics analysis reveals the results as follows: 
1. The factors influencing the velocity of agriculture innovation adoption among 
farmers in Gatak sub-district, Sukoharjo region, are: Characteristics Innovations 
(X1), Characteristics Potential User (X2), and Communication Media (X4). From 
factor X1, the indicators that significantly influencing the velocity of agriculture 
innovation adoption are the benefit and the observability of the innovation. From 
factor X2, the indicators that significantly influencing the velocity of agriculture 
innovation adoption are social economics status (i.e., farmer control over farm 
area); personal variable (i.e., courage to take risk); and communication behavior 
(i.e., the level of participation in farmer group, inter-personal communication, and 
look for information). While from factor X4, the indicator that significantly 
influencing the velocity of agricultural innovation adoption are inter-personal 
network and mass media. 
2. Based on indirect effect analysis, it can be seen that X1 à X3 à Y with a 
negative sign of influence; X2 à X3 à Y with a negative sign of influence; and 
X5 à X4 à Y with a positive sign of influence. Further analysis with ANOVA 
and SPSS to test whether there are differences between management and member 
of the farmers association on the innovation adoption shows that there are 
differences in the innovation adoption level between the management and the 
member of the farmers association with F (1,88) = 47,772; p < 0,05. 
 
Keywords: Innovation Adoption, Characteristics Innovations, Characteristics Potential 
User, Decision Makers in Innovation Adoption, Communication Media and Qualification 
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Kecepatan Adopsi Inovasi Pertanian Di Kalangan Petani Di Kecamatan Gatak Kabupaten 
Sukoharjo. Pembimbing: 1. Prof. Dr. Ir. Totok Mardikanto, MS. 2. Dr. Ir. Suprapti 
Supardi, MP. 
 
Pada dasarnya, sebagai individu petani tidak mempunyai kemampuan untuk 
mengubah keadaan usaha taninya.  Oleh karena itu, keberadaan bantuan dari luar sangat 
diperlukan, baik secara langsung dalam bentuk bimbingan dan pembinaan usaha maupun 
tidak langsung dalam bentik intensif yang dapat mendorong petani menerima hal-hal baru 
dalam mengadakan tindakan perubahan. Untuk tercapainya perubahan-perubahan 
perilaku petani demi terwujudnya perbaikan mutu hidup perlu disampaikan melalui 
kegiatan penyuluhan.  Oleh karena itu,  pesan-pesan pembangunan pertanian yang 
disuluhkan harus mampu mendorong atau mengakibatkan terjadinya perubahan-
perubahan yang memiliki sifat “ pembaharuan “ yang biasa disebut dengan istilah 
“inovativeness”. Untuk meningkatkan produksi padi di Kabupaten Sukoharjo diterapkan 
cara  Pengelolaan Tanaman dan Sumber Daya Terpadu (PTT).  Dimana PTT adalah suatu 
pendekatan ekoregional yang ditempuh untuk meningkatkan produktivitas tanaman 
pangan dengan memperhatikan prinsip-prinsip efisiensi.  Dalam pengembangan inovasi 
teknologi dengan pendekatan PTT, digunakan prinsip sinergisme, yaitu bahwa pengaruh 
komponen teknologi secara bersama terhadap produktivitas lebih tinggi dari pengaruh 
komponen tehnologi sendiri-sendiri.  Komponen unggulan PTT Padi antara lain adalah : 
Penanaman Varietas unggul ; Pemupukan sesuai dengan kebutuhan : pengendalian Hama 
dan Penyakit tanaman secara terpadu dan Penanganan proses panen dan pasca panen 
dengan baik.  Gatak merupakan salah satu kecamatan yang ada di Kabupaten Sukoharjo, 
dengan 14 Desa dan semua Desa terdapat Kelompok Taninya. 
Tujuan Penelitian ini adalah : untuk mengetahui faktor-faktor yang 
mempengaruhi kecepatan adopsi  inovasi pertanian di kalangan petani di Kecamatan 
Gatak  Kabupaten Sukoharjo dan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antar 
faktor-faktor tersebut terhadap kecepatan adopsi inovasi pertanian di kalangan petani di 
Kecamatan Gatak Kabupaten Sukoharjo. 
  Penelitian ini merupakan penelitian survey .yaitu Penelitian yang mengambil 
sampel dari satu populasi dan menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpulan data 
yang pokok.  Unit analisanya adalah individu. Penelitian survey ini merupakan survey 
penjelasan (explanatory/ cormfirmatory ) yaitu untuk menjelaskan hubungan kausal dan 
pengujian hipotesa (Singarimbun dan Effendi, 1989 : 3). Penelitian ini dilakukan di 
Kecamatan Gatak Kabupaten Sukoharjo. Waktu penelitian dilakukan bulan  Agustus – 
Desember 2009.  Populasi dalam penelitian ini adalah  Kelompok Tani di Kecamatan 
Gatak Kabupaten Sukoharjo dan sebagai Sampel adalah Pengurus dan anggota Kelompok 
Tani di Kecamatan Gatak Kabupaten Sukoharjo. Metode pemilihan sampel dalam 
penelitian ini adalah: Metode purposive sampling yaitu teknik pengambilan sampel 
mendasarkan pada maksud-maksud tertentu dalam memilih anggota sampel (Djarwanto, 
2001 : 18). Sampel yang diteliti dalam penelitian ini adalah Petani yang menjadi 
Pengurus dan anggota Kelompok Tani di Kecamatan Gatak Kabupaten Sukoharjo, terdiri 




Kelompok Tani diambil 10 Petani (3 Pengurus dan 7 anggota), sehingga terdapat 90 
Responden .Teknik Pengumpulan data dengan metode : wawancara, observasi dan 
Kuesioner. Teknik ananlisis data menggunakan formulasi yang disesuaikan dengan 
tujuannya. Dari data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan:  Pengukuran 
tendensi sentral (Median) dari setiap inti / ekor variabel ; Analisi korelasi antar variabel 
dan Analisis jalur (Path Analysis). 
Berdasarkan analisis statistik, menunjukkan hasil-hasil sebagai berikut: 
1.   Faktor-faktor yang mempengaruhi kecepatan adopsi inovasi pertanian di kalangan 
petani di Kecamatan Gatak Kabupaten Sukoharjo, adalah: Sifat/Karakteristik 
Inovasi (X1); Sifat/Karakteristik Calon Pengguna (X2); Saluran Komunikasi 
(X4). Dari factor X1, indicator yang mempengaruhi kecepatan adopsi inovasi 
adalah keuntungan relative dan observabilitas. Dari factor X2, indicator yang 
berpengaruh signifikan terhadap kecepatan adopsi inovasi adalah status social 
ekonomi yaitu penguasaan lahan; variabel kepribadian yaitu keberanian ambil 
resiko; dan perilaku komunikasi yaitu tingkat partisipasi dalam kelompok tani, 
komunikasi inter-personel dan cari informasi. Sedangkan dari factor X4, indicator 
yang berpengaruh adalah saluran antar pribadi dan media massa. 
2.  Dari analisa indirect effect terlihat bahwa X1 à X3 à Y arah pengaruhnya 
negative; X2 à X3 à Y arah pengaruhnya negative; dan X5 à X4 à Y arah 
pengaruhnya positif. Berdasarkan analisa ANOVA dengan SPSS untuk 
mengetahui apakah terdapat perbedaan antara Pengurus dan Anggota Kelompok 
tani dalam mengdopsi inovasi yakni dengan menganalisis nilai kritis dari  tabel F, 
dan dapat terlihat bahwa  p < 0,05 sehingga hipotesa Nol dapat ditolak dan 
Hipotesa alternatife yang menyatakan bahwa terdapat perbedaan tingkat adopsi 
inovasi Pengurus dan Anggota Kelompok tani dapat diterima, yaitu F (1,88) = 
47,772 ; p< 0,05. 
 
Kata kunci: Adopsi Inovasi, Sifat/Karakteristik Inovasi; Sifat/Karakteristik Calon 
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                                                           BAB  I  
  PENDAHULUAN 
 
 
A.  Latar Belakang 
 Ketika manusia mulai hidup dengan bercocok tanam, sejak saat itu pula 
pengetahuan bertani berkembang pesat.  Mulai dari pertanian subsisten yang hanya untuk 
memenuhi kebutuhan dirinya dengan sangat sederhana, sedikit lebih maju dari hanya 
sekedar mengumpulkan makanan dari hutan, sampai pertanian secara modern dengan 
memanfaatkan ilmu pengetahuan untuk dapat memproduksi dalam jumlah besar. 
 Pertambahan jumlah penduduk tidak bisa dilepaskan dengan kebutuhan pangan.  
Pertambahan penduduk menganut hitungan deret ukur dan kebutuhan pangan hanya 
berdasar deret hitung, sehingga produksi pangan tidak sebanding dengan peningkatan 
jumlah penduduk. 
 Tuntutan peradaban masyarakat dunia membawa kehidupan semakin liberal, 
semakin demokratis dan menjadikan manusia semakin homo economicus, yang 
menempatkan pertimbangan ekonomi sebagai pertimbangan utama dalam melakukan 
sesuatu dan peningkatan kesejahteraan masyarakat menjadi agenda utama.  Oleh karena 
mayoritas masyarakat Indonesia adalah petani, maka peningkatan kesejahteraan perlu 
memperoleh perhatian dari semua pihak (Isnaini, 2006 : 1-2). 
 Masyarakat menuntut kualitas hidup, pelayanan pendidikan yang semakin baik, 
makanan bergizi baik, keamanan pangan yang semakin tinggi.  Semua itu menuntut 




banyak dan kualitas semakin baik dengan harga murah serta pelayanan yang semakin 
memuaskan. 
 Dalam dunia pertanian muncul paradigma agribisnis dengan asumsi utama bahwa 
semua tujuan aktivitas pertanian adalah profit oriented, berorientasi pada keuntungan.  
Sepintas paradigma agribisnis memang menjanjikan perubahan kesejahteraan yang 
signifikan bagi para petani.  Konsep agribisnis dianggap yang menjadikan keuntungan 
menjadi tujuan utama adalah sangat wajar dalam usaha pertanian, namun hal ini belum 
tentu dapat dijadikan orientasi dalam setiap kegiatan usaha para petani.  Petani kita 
umumnya lebih mengedepankan orientasi sosial-kemasyarakatan, seperti tradisi gotong-
royong dalam kegiatan mereka.  Bertani bukan semata-mata aktivitas ekonomi, 
melainkan sudah menjadi budaya hidup yang sarat dengan nilai-nilai sosial-budaya.  
Masih banyak petani kita yang hidup secara subsisten, dengan mengkonsumsi komoditas 
pertanian hasil produksi mereka sendiri.  Mereka adalah petani-petani yang kepemilikan 
tanah dan sawahnya sangat kecil, atau buruh tani yang mendapat upah berupa hasil 
pertanian, seperti padi, jagung ataupun umbi-umbian. 
 Tidak semua kegiatan petani kecil dalam bertani dapat dibisniskan, seperti yang 
dilakukan oleh petani (perusahaan pertanian), yang memiliki tanah luas dan sistem 
nilai/budaya berbeda dengan kebanyakan petani kita.  Selama ini masalah yang sering 
dihadapi petani adalah anjloknya harga komoditas, kenaikan harga pupuk, dan persaingan 
tidak sehat, yang lebih disebabkan oleh kekeliruan atau tidak bekerjanya kebijakan atau 
peraturan yang dibuat oleh pemerintah, bukan karena cara bertani. 
 Meskipun begitu petani harus terus meningkatkan produktivitas pertanian, sebab 




pertambahan jumlah penduduk.  Salah satu cara yang bisa dilakukan adalah dengan 
meningkatkan produksi pangan.  Perubahan terus terjadi, dan kini perubahan berkembang 
dengan cepatnya.  Kebutuhan pangan hanya bisa dipenuhi dengan dari aktivitas 
pertanian.  Semakin berkurangnya lahan pertanian membuat orang selalu berpikir untuk 
selalu mencari alternatif dan cara untuk tetap bisa menghasilkan produk pertanian dalam 
jumlah besar (Isnaini, 2006 : 2-4).  
 Usaha untuk membimbing petani agar bergerak secara massal, misalnya untuk 
menerapkan Panca Usaha, ditempuh melalui dua jalur kekuatan sosial, yaitu kekuatan 
sosial dari masyarakat tani dan kekuatan sosial dari jalur otorita.  Kekuatan dan dinamika 
dari jalur swadaya disamping dipengaruhi oleh “iklim“ berupa kebijaksanaan, pelayanan 
dan kepemimpinan yang dikendalikan oleh jalur otorita, tergantung pula dari adanya 
mekanisme sosial yang menumbuhkan kemampuan bertindak dari masyarakat. 
Adalah kenyataan yang dapat diamati, bahwa masyarakat tani itu terdiri dari 
individu-individu yang berbeda karakteristik sosialnya.  Dalam masyarakat tani terdapat 
diferensiasi dari tingkat kemampuan petani dalam mengusahakan usaha taninya karena 
adanya perbedaan dari sikap, ketrampilan, pengetahuan, permodalan, kepemimpinan dan 
sebagainya.  Dapat dilihat pula bahwa terdapat juga persamaan dari mereka dalam 
beberapa segi dari perilakunya dalam berusaha tani.  Dari adanya perbedaan dan 
persamaan itu dapat dikembangkan strategi permasalahan teknologi yang dianjurkan, 
yaitu dengan membuka kesempatan belajar dan melatih para petani melaksanakan 
ilmunya dalam suatu rangkaian kegiatan belajar dengan bekerja (learning by doing).  Apa 
yang didapat dari keikut-sertaan petani dalam rangkaian kegiatan itu adalah kemampuan 




selain merupakan syarat bagi terwujudnya organisasi kerjasama untuk mencapai tujuan 
yang ditetapkan bersama (Capita Selecta, 1980 : 9-10). 
Pertanian adalah suatu jenis kegiatan produksi yang berlandaskan pada proses 
pertumbuhan dari tumbuh-tumbuhan dan hewan.  Para petani mengatur dan menggiatkan 
pertumbuhan tanaman dan hewan itu dalam usaha taninya.  Menurut Hernanto (1991: 
12), usaha tani diartikan sebagai kesatuan organisasi antara kerja, modal dan pengelolaan 
yang ditujukan untuk memperoleh produksi di lapangan pertanian.  Sejalan dengan 
pengertian tersebut, Soetriono dkk. (2006 : 20), menyatakan terdapat empat hal yang 
perlu diperhatikan untuk pembinaan usaha tani, yaitu: 1).  Organisasi usaha tani yang 
difokuskan pada pengelolaan unsur-unsur produksi dan tujuan usahanya, 2).  Pola 
kepemilikan tanah usaha tani, 3).  Kerja usaha tani yang difokuskan pada distribusi kerja 
dan penggangguran dalam usaha tani dan 4).  Modal usaha tani yang difokuskan pada 
proporsi dan sumber modal petani.   
  Istilah “pembangunan“ yang digunakan dalam bahasa Indonesia seringkali 
merupakan terjemahan dari kata-kata: development, growth, change, modernization dan 
bahkan progress.  Oleh karena itu, pengertian yang melekat dalam istilah 
“pembangunan“ sebenarnya mencakup banyak aspek yang harus didekati dari berbagai 
sudut pandang lintas disiplin yang mencakup: ekonomi , politik maupun sosial budaya.  
Meskipun demikian, apapun maksud, tujuan atau makna yang melekat pada istilah 
pembangunan, semuanya akan selalu menunjuk kepada sesuatu yang positif, artinya 
setiap pembangunan pasti bermanfaat (Ismaid Hadad , dalam  Mardikanto, 1996 : 1). 
 Selaras dengan itu, istilah pembangunan dapat diartikan sebagai: 




b. Proses perubahan yang mencakup banyak aspek kehidupan manusia, baik sebagai 
individu maupun sebagai warga masyarakat, 
c. Proses pertumbuhan ekonomi, 
d. Proses atau upaya yang dilaksanakan untuk memperbaiki mutu hidup atau 
kesejahteraan setiap individu dan seluruh warga masyarakat, 
e. Pemanfaatan teknologi baru atau inovasi yang terpilih. 
 Dari istilah di atas, pembangunan dapat diartikan sebagai: “Upaya sadar dan 
terencana untuk melaksanakan perubahan-perubahan yang mengarah pada 
pertumbuhan ekonomi dan perbaikan mutu hidup atau kesejahteraan seluruh warga 
masyarakat untuk jangka panjang, yang dilaksanakan oleh pemerintah yang didukung 
oleh partisipasi masyarakatnya, dengan mengunakan teknologi yang terpilih“  
(Mardikanto, 1996 : 1-2). 
 Pembangunan apapun pengertian yang diberikan terhadapnya, selalu merujuk 
kepada upaya perbaikan, terutama perbaikan pada mutu hidup manusia, baik secara fisik, 
mental, ekonomi maupun sosial budayanya.  Terkait dengan pemahaan tesebut, tujuan 
penyuluhan pertanian diarahkan pada terwujudnya perbaikan teknis bertani (better 
farming), perbaikan usaha tani (better business) dan perbaikan kehidupan bertani dan 
masyarakatnya (better living). 
 Dari pengalaman pembangunan pertanian yang telah dilaksanakan di Indonesia 
selama tiga-dasawarsa terakhir, menunjukkan bahwa untuk mencapai ketiga bentuk 





a. Perbaikan kelembagaan pertanian (better organization) demi terjalinnya kerja 
sama dan kemitraan antar stakeholders. 
Sebagai contoh, dapat disampaikan pengalaman pelaksanaan Intensifikasi Khusus 
(INSUS), dimana inovasi sosial yang dilakukan mellui usahatani berkelompok 
mampu menembus kemandekan kenaikan produktivitas (leveling off) yang dicapai 
melalui inovasi teknis. 
b. Perbaikan kehidupan masyarakat (better community), yang tercermin dalam 
perbaikan pendapatan, stabilitas keamanan dan politik, yang sangat diperlukan 
bagi terlaksananya pembangunan pertanian yang merupakan sub-sistem 
pembangunan masyarakat (community development). 
Tentang hal ini, pengalaman menunjukkkan bahwa pembangunan pertanian tidak 
dapat berlangsung seperti diharapkan, manakala petani tidak memiliki cukup dana 
yang didukung oleh stabilitas politik dan keamanan serta pembangunan bidang 
dan sektor kehidupan yang lain.  Sebaliknya, pembangunan prtanian menjadi 
tidak berarti manakala tidak dapat memberikan perbaikan kepada kehidupan 
masyarakatnya. 
c. Perbaikan usaha dan lingkungan hidup (better environment) demi kelangsungan 
usaha taninya.  Tentan hal ini, pengalaman menunjukkkan bahwa penggunaan 
pupuk dan pestisida secara berlebihan dan secara tidak seimbang telah 
berpengaruh negatif terhadap produktivitas dan pendapatan petani, secara 
kerusakan hidup yang lain, yang dikhawatirkan akan mengancam  keberlanjutan 




Di samping itu, Mardikanto (2002 : 17) menambahkan satu hal lagi yang 
menyangkut pentingnya perbaikan aksesibilitas petani dan stakeholders yang lain (better 
accesibility), baik terhadap sumber inovasi, input usaha tani (kredit, sarana produksi, alat 
dan mesin pertanian) pasar dan jaminan harga serta pengambilan keputusan politik.  Hal 
ini terutama dilandasi oleh pernyataan Hadisapoetro (Mardikanto, 2002 : 17) yang 
menyebutkan bahwa petani-petani kecil yang merupakan pelaku utama pembangunan 
pertanian di Indonesia pada umumnya termasuk golongan ekonomi lemah, yang lemah 
dalam hal permodalan, penguasaan dan penerapan teknologi, dan seringkali juga lemah 
semangat untuk maju, karena seringkali dijadikan obyek pemaksaan oleh birokrasi 
maupun penyuluhnya sendiri. 
 Lebih lanjut, dikemukakan bahwa adanya tiga inti nilai-nilai yang terkandung 
dalam pengertian pembangunan, yaitu: 
a. Tercapainya swasembada, dalam arti kemampuan masyarakat untuk memenuhi 
atau mencukupi kebutuhan-kebutuhan dasar yang mencakup: pangan, sandang, 
perumahan, kesehatan, pendidikan dasar dan keamaan. 
b. Peningkatan harga diri, dalam arti berkembangnya rasa percaya diri untuk dapat 
hidup mandiri terlepas dari penindasan dan tidak dimanfaatkan oleh pihak lain 
untuk kepentingan mereka. 
c. Diperolehnya kebebasan, dalam arti kemampuan untuk memilih alternatif-
alternatif yang dapat dilakukan untuk mewujudkan perbaikan mutu hidup atau 
kesejahteraan secara terus menerus bagi setiap individu maupun seluruh warga 




 Rumusan pengertian tentang istilah pembangunan seperti di atas, dapat 
disimpulkan bahwa setiap kegiatan pembangunan sedikitnya mengandung tiga macam 
pengertian yang mencakup: 
a. Pembangunan adalah suatu proses kegiatan yang dilaksanakan pemerintah dengan 
memperoleh dukungan atau partisipasi seluruh warga masyarakatnya. 
Dalam hubungan ini, diperlukan perhatian: 
Pertama, setiap warga masyarakat harus “diberitahu” supaya mereka mengetahui 
rencana pembangunan yang telah ditetapkan oleh pemerintahnya, serta 
mengetahui cara-cara yang dipilih oleh pemerintah untuk melaksanakan 
pembangunan yang direncanakan. 
Kedua, setiap warga masyarakat harus menyiapkan diri untuk berpartisipasi di 
dalam proses pembangunan sesuai dengan kedudukan dan kemampuannya 
masing-masing. 
Ketiga, untuk memperoleh dukungan dan partisipasi masyarakat, setiap 
perencanaan pembangunan harus memperhatikan kebutuhan-kebutuhan 
masyarakat dan mau mendengar suara-suara yang disampaikan masyarakatnya. 
Oleh karena itu, perencanaan pembangunan tidak cukup hanya berlandaskan 
kepada hasil konsultasi antar jenjang birokrasi pemerintah, tetapi merupakan 
suatu proses belajar (learning process) atau kesediaan para perencana 
pembangunan untuk mau belajar dari pengalaman masyarakat dan 
menggunakannya dalam perencanaannya. 
Di lain pihak, masyarakat harus diberi kesempatan untuk menawarkan atau 




pembangunan yang dirasa akan memerlukan banyak pengorbanan dan kurang 
memberikan manfaat bagi perbaikan mutu hidup mereka. 
b. Pembangunan adalah proses penerapan atau penggunaan teknologi yang terpilih. 
Oleh karena itu, di dalam proses pembangunan harus dikembangkan suatu 
jaringan dan komunikasi yang akrab antara: peneliti, penyuluh dn masyarakat 
penggunanya, terutama yang berkaitan dengn kegiatan-kegiatan: penemuan, 
penelitian, pengujian dan penyebarluasan serta pelayanan dan bimbingan dalam 
penerapan teknologi yang akan dianjurkan dan harus dilaksanakan oleh seluruh 
warga masyarkat sebagai pelaku utama pembangunan.  Satu hal yang tidak kalah 
pentingnya adalah, jalinan dan komunikasi yang akrab antara sesama peneliti, 
sesama penyuluh dan sesama warga masyrakat untuk memantau dan memberikan 
umpan balik terhadap setiap kegiatan yang berkaitan dengan penerapan tehnologi 
yang dihasilkan. 
c. Pembangunan adalah proses pemecahan masalah, baik masalah yang dihadapi 
oleh setiap aparat dalam setiap jenjang birokrasi pemerintah di kalangan peneliti 
dan penyuluh, maupun masalah-masalah yang dihadapi oleh warga masyarakat 
(Mardikanto, 1996 : 2-6). 
Pembangunan pertanian selain diarahkan untuk meningkatkan pendapatan petani, 
juga bertujuan untuk mewujudkan pertanian yang maju, efisien dan tangguh sehingga 
dapat bersaing di era pasar bebas.  Namun demikian pembangunan pertanian di Indonesia 
masih dihadapkan pada berbagai kendala peningkatan produksi, yaitu : 1).  Adanya 
konversi lahan subur pertanian ke non-pertanian, sebagai akibat dari berkembangnya 




pertanian dengan sektor industri serta rumah tangga, disertai menurunnya kualitas air 
akibat limbah industri atau rumah tangga, sehingga dapat mengakibatkan menurunnya 
produksi per satuan luas lahan 3).  Kualitas tenaga kerja di sektor pertanian secara umum 
lebih rendah dari pada yang bekerja di sektor industri dan jasa.  Tenaga kerja muda yang 
relatif lebih terdidik enggan terjun di sektor pertanian.  Konsekuensinya adalah 
produktivitas tenaga kerja di sektor pertanian relatif rendah  4).  Krisis ekonomi dan 
penghapusan subsidi pupuk telah menyebabkan kenaikan harga sarana produksi secara 
drastis.  Hal ini sangat mempengaruhi kualitas penerapan tehnologi di tingkat petani yang 
pada akhirnya akan menurunkan produksi petani (Kasmiyati, 2007 : 2). 
Pada dasarnya, sebagai individu petani tidak mempunyai kemampuan untuk 
mengubah keadaan usaha taninya.  Oleh karena itu, keberadaan bantuan dari luar sangat 
diperlukan, baik secara langsung dalam bentuk bimbingan dan pembinaan usaha maupun 
tidak langsung dalam bentik intensif yang dapat mendorong petani menerima hal-hal baru 
dalam mengadakan tindakan perubahan (Soetriono dkk., 2006 : 31).  Untuk tercapainya 
perubahan-perubahan perilaku petani demi terwujudnya perbaikan mutu hidup perlu 
disampaikan melalui kegiatan penyuluhan.  Oleh karena itu,  pesan-pesan pembangunan 
pertanian yang disuluhkan harus mampu mendorong atau mengakibatkan terjadinya 
perubahan-perubahan yang memiliki sifat “ pembaharuan “ yang bisaa disebut dengan 
istilah “inovativeness”. 
 Rogers dan Shoemakers (1987 : 26), mengartikan inovasi sebagai : ide-ide baru, 
praktek-praktek baru, atau obyek-obyek yang dapat dirasakan sebagai sesuatu yang baru 




Inovasi tidak hanya sekedar sesuatu yang baru, tetapi lebih luas dari itu, yakni sesuatu 
yang dinilai baru atau dapat mendorong terjadinya pembaharuan dalam masyarakat atau 
pada lokalitas tertentu. 
 Pengertian “baru“ , mengandung makna bukan sekedar “baru diketahui“ oleh 
pikiran (cognitive), akan tetapi juga baru karena belum dapat diterima secara luas oleh 
seluruh warga masyarakat dalam arti sikap (attitude), dan juga baru dalam pengertian 
belum diterima dan dilaksanakan atau diterapkan oleh seluruh petani setempat.  
Pengertian “baru“ yang melekat pada istilah inovasi tersebut bukan selalu berarti baru 
diciptakan, tetapi dapat berupa sesuatu yang sudah “lama“ dikenal, diterima, atau 
digunakan atau diterapkan oleh petani diluar sistem sosial yang mengangapnya sebagai 
sesuatu yang “baru“ (Mardikanto, 1996 : 103-104). 
 Proses perubahan perilaku baik yang berupa : pengetahuan (cognitive) sikap 
(affective), maupun ketrampilan (psycho-motoric) pada diri seseorang setelah menerima 
“inovasi“ yang disampaikan penyuluh oleh masyarakat sasaran disebut sebagai Adopsi.  
Penerimaan disini mengandung arti tidak sekedar “tahu“, tetapi sampai benar-benar dapat 
melaksanakan atau menerapkannya dengan benar serta menghayatinya dalam kehidupan 
usaha taninya.  Penerimaan inovasi tersebut, bisaanya dapat diamati secara langsung 
maupun tidak langsung oleh orang lain, sebagai cerminan dari adanya perubahan: sikap, 
pengetahuan dan atau ketrampilannya (Mardikanto, 1996 : 104). 
 Sejak dimulainya  “revolusi hijau” di Indonesia pada awal dasawarsa tujuh 
puluhan, pembangunan pertanian lebih memusatkan perhatiannya kepada peningkatan 




teknis maupun inovasi sosial sehingga kajian tentang adopsi inovasi tersebut sangat 
penting dilakukan. 
 Cepat lambatnya adopsi inovasi dipengaruhi oleh beberapa hal, yaitu: 
a. Sifat sifat atau karekteristik inovasi 
b. Sifat-sifat atau karekteristik calon pengguna 
c. Pengambilan keputusan adopsi 
d. Saluran media yang digunakan 
e. Kualitas Penyuluh. 
Untuk meningkatkan produksi padi di Indonesia diterapkan cara  Pengelolaan 
Tanaman dan Sumber Daya Terpadu (PTT).  Dimana PTT adalah suatu pendekatan 
ekoregional yang ditempuh untuk meningkatkan produktivitas tanaman pangan dengan 
memperhatikan prinsip-prinsip efisiensi.  Dalam pengembangan inovasi teknologi dengan 
pendekatan PTT, digunakan prinsip sinergisme, yaitu bahwa pengaruh komponen 
teknologi secara bersama terhadap produktivitas lebih tinggi dari pengaruh komponen 
tehnologi sendiri-sendiri.  Komponen unggulan PTT Padi antara lain adalah : Pengaturan 
tata tanam ; Penanaman Varietas unggul ; Pemupukan sesuai dengan kebutuhan : 
pengendalian Hama dan Penyakit tanaman secara terpadu dan Penanganan proses panen 
dan pasca panen dengan baik ( Dinas Pertanian Kabupaten Sukoharjo, 2009 :8-9 ).   
Di Kecamatan Gatak Kabupaten Sukoharjo yang terdiri dari 14 desa.  Dari ke-14 
desa yang ada baru 12 desa yang mulai diterapkan cara pengelolaan tanaman dan sumber 
daya terpadu (PTT) dalan rangka meningkatkan produktivitas, produksi dan pendapatan 




Bertolak dari adanya sikap petani yang tidak mudah menerima adopsi inovasi 
maka diperlukan penelitian mengenai faktor-faktor apa yang dapat mempengaruhi 
kecepatan petani mengadopsi inovasi pertanian, yang sejak semula ditujukan untuk 
meningkatkan kesejahteraan petani. 
 
B.  Perumusan Masalah 
 Permasalahan sub sektor tanaman pangan khususnya padi adalah adanya 
kesenjangan produktivitas ditingkat petani yang cukup besar disbanding potensi yang 
dapat dicapai petani.  Penyebabnya antara lain : penggunaan benih unggul varietas 
potensi tinggi dan bersertifikat ditingkat petani masih rendah sekitar  
50 %, penggunaan pupuk yang belum berimbang dan efisien, penggunaan pupuk organik 
yang belum popular, pedampingan penyuluh dan sebagainya. 
 Berdasarkan hal tersebut, dapat dirumuskan permasalahan yang ada dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Faktor-faktor apa yang mempengaruhi kecepatan adopsi inovasi pertanian? 
2. Apakah ada hubungan antar faktor-faktor tersebut terhadap kecepatan adopsi 
inovasi pertanian? 
C.  Tujuan Penelitian  
1. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi kecepatan adopsi  inovasi 
pertanian di kalangan petani di Kecamatan Gatak  Kabupaten Sukoharjo. 
2. Untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antar faktor-faktor tersebut terhadap 
kecepatan adopsi inovasi pertanian di kalangan petani di Kecamatan Gatak 





D. Manfaat Penelitian  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat, sebagai berikut: 
1. Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi pihak-
pihak atau instansi terkait dengan Pemberdayaan Masyarakat di bidang Pertanian. 
2. Secara praktis hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan 
untuk menentukan kebijakan di bidang Pertanian di Kecamatan Gatak Kabupaten 
Sukoharjo.                            
                                                          






















                                                           BAB  II 
LANDASAN TEORI 
 
A.  Tinjauan Pustaka 
1.  Adopsi Inovasi Pertanian 
 Inti dari setiap upaya pembangunan yang disampaikan melalui kegiatan 
penyuluhan pada dasarnya ditujukan untuk tercapainya perubahan-perubahan perilaku 
masyarakat demi tercapainya perbaikan mutu hidup yang mencakup banyak aspek, baik 
ekonomi, sosial, budaya, ideologi, politik maupun pertahanan dan keamanan. Oleh 
karena itu, pesan-pesan pembangunan yang disuluhkn harus mampu mendorong atau 
mengakibatkan terjadinya perubahan-perubahan yang memeliki sifat “pembaharuan“ 
yang bisaa disebut dengan istilah “inovativeness“ (Mardikanto , 2002 : 103). 
 Rogers  (1994 : 6), mengartikan inovasi sebagai: gagasan, praktek atau obyek 
yang dipandang baru oleh seseorang atau unit adopsi, menimbulkan suatu ketidakpastian.  
Inovasi menghadapkan pada alternatif-alternatif baru, pada cara baru pemecahan 
masalah, sedangkan Lionberger dan Gwin ( Mardikanto,1996 : 103) mengartikan inovasi 




dinilai baru atau dapat mendorong terjadinya pembaharuan dalam masyarakat atau pada 
lokalitas tertentu. 
 Inovasi adalah gagasan, tindakan atau barang yang dianggap baru oleh seseorang.  
Tidak menjadi soal, sejauh dihubungkan dengan tingkah laku manusia, apakah ide itu 
betul-betul baru atau tidak jika diukur dengan selang waktu sejak digunakannya atau 
diketemukannya pertama kali.  Kebaruan inovasi itu diukur secara subyektif, menurut 
pandangan individu yang menangkapnya.  Jika sesuatu ide dianggap baru oleh seseorang 
maka ia adalah inovasi ( bagi orang itu ).  “Baru “ dalam ide yang inovatif tidak harus 
berarti harus baru sama sekali.  Sesuatu inovasi mungkin telah lama diketahu oleh 
seseorang beberapa waktu yang lalu ( yaitu ketika ia “kenal” dengan ide itu ) tetapi ia 
belum mengembangkan sikap suka atau tidak suka terhadapnya, apakah ia menerima atau 
menolaknya (Rogers dan Shoemaker , 1987 : 26 ). 
 Pengertian “baru“ yang melekat pada istilah inovsi tersebut bukan selalu berarti 
baru diciptakan, tetapi dapat berupa sesuatu yang sudah “lama“ dikenal, diterima, atau 
digunakan/ ditetapkan oleh masyarakat di luar sistem sosial yang mengangapnya sebagai 
sesuatu yang masih  “baru“.  Pengertian baru juga tidak selalu harus datang dari luar, 
tetapi dapat berupa teknologi setempat (indegenuous technology) atau kebisaaan setempat 
(kearifan tradisional) yang sudah lama ditinggalkan (Mardikanto, 2002 : 38). 
 Menurut Musyafak dan Ibrahim (2005 : 21), Inovasi merupakan istilah yang telah 
dipakai secara luas dalam berbagai bidang, baik industri, pemasaran, jasa termasuk 
pertanian.  Dari beberapa definisi, inovasi mempunyai tiga komponen, yaitu ; a).  ide atau 
gagasan, b).  metode atau praktek, dan c).  produk (barang dan jasa).  Untuk dapat disebut 




tidak selalu berasal dari hasil penelitian mutakhir.  Hasil penelitian yang lalu pun dapat 
disebut inovasi, apabila diintroduksikan kepada masyarakat tani yang belum pernah 
mengenal sebelumnya.  Jadi sifat “baru” pada suatu inovasi harus dilihat dari sudut 
pandang masyarakat tani ( calon adopter ), bukan kapan inovasi tersebut dihasilkan. 
 Adopsi dalam proses penyuluhan pada hakekatnya dapat diartikan sebagai proses 
perubahan perilaku lain yang berupa: pengetahuan (cognitive), sikap (affective), maupun 
ketrampilan (psycho-motoric) pada diri seseorang setelah menerima  “inovasi“ yang 
disampaikan penyuluh oleh masyarakat sasarannya.  Penerimaan disini mengandung arti 
tidak sekedar “tahu“, tetapi sampai benar-benar dapat melaksanakan atau menerapkannya 
dengan benar serta menghayatinya dalam kehidupan dalam usaha taninya.  Penerimaan 
inovasi tersebut, bisaanya dapat diamati secara langsung maupun tidak langsung oleh 
orang lain, sebagai cerminan dari adanya perubahan: sikap, pengetahuan dan atau 
ketrampilannya (Mardikanto, 1996: 104). 
 Pengertian adopsi sering rancu dengan “adaptasi“ yang berarti penyesuaian.  Di 
dalam proses adopsi, dapat juga berlangsung proses penyesuaian, tetapi adaptasi itu 
sendiri lebih merupakan proses yang berlangsung secara alami untuk melakukan 
penyesuaian terhadap kondisi lingkungan,  sedangkan adopsi, benar-benar merupakan 
proses penerimaan sesuatu yang “ baru“ (inovasi), yaitu menerima sesuatu yang  “baru“ 
yang ditawarkan dan diupayakan oleh pihak lain (penyuluh). 
 Pada dasarnya, proses adopsi pasti melalui tahapan-tahapan sebelum masyarakat 
mau menerima/menerapkan dengan keyakinan sendiri, meskipun selang waktu antar 




karakteristik sasaran, keadaan lingkungan (fisik maupun sosial), dan aktifitas  atau 
kegiatan yang dilakukan oleh penyuluh. 
Tahapan-tahapan adopsi adalah: 
1. awareness, atau kesadaran, yaitu sasaran mulai sadar tentang adanya inovasi yang 
ditawarkan oleh penyuluh. 
2. interest, atau tumbuhnya minat yang seringkali ditandai oleh keinginannya untuk 
bertanya atau untuk mengetahui lebih banyak/jauh tentang segala sesuatu yang 
berkaitan dengan inovasi yang ditawarkan oleh penyuluh. 
3. evalution, atau penilaian terhadap baik/buruk atau manfaat inovasi yang telah 
diketahui informasinya scara lebih lengkap. Pada penilaian ini, masyarakat 
sasaran tidak hanya melakukan penilaian terhadap aspek teknisnya saja, tetapi 
juga aspek ekonomi, maupun aspek-aspek sosial budaya, bahkan sering kali juga 
ditinjau dari aspek politis atau kesesuaiannya dengan kebujakan pembangunan 
nasional dan regioal. 
4. trail atau mencoba dalam skala kecil untuk lebih meyakinkan penilaiannya, 
sebelum menerapkan untuk skala yang lebih luas lagi. 
5. adaption atau menerima/menerapkan dengan penuh keyakinan berdasarkan 
penilaian dan uji coba yang telah dilakukan/diamati sendiri. 
Tergantung pendekatan ilmu yang digunakan, adopsi inovasi dapat diukur dengan 
beragam tolok ukur (indikator) dan ukuran. Jika menggunakan ilmu komunikasi, adopsi 
inovasi dapat dilihat jika sasaran telah memberikan tanggapan (respons) berupa 
perubahan perilaku atau pelaksanaan kegiatan seperti yang diharapkan. Dilain pihak, jika 




perilaku atau perubahan sikap, pengetahuan, dan ketrampilan yang dapat diamati secara 
langsung maupun tidak langsung. Dilain pihak, mengukur tingkat adopsi dengan melihat 
jenjang partisipasi yang ditujukan oleh sasaran penyuluhan (komunikasi pembangunan) 
yaitu: paksaan, terinduksi, dan spontan (Mardikanto, 2002 : 39). 
Di dalam praktek penyuluhan pertanian, penilaian tingkat adopsi inovasi bisaanya 
dilakukan dengan menggunakan tolok ukur tingkat mutu intensifikasi, yaitu dengan 
membandingkan antara “rekomendasi” yang ditetapkan dengan jumlah dan kualitas 
penerapan yang dilakukan di lapang. Sehubungan dengan itu, Mardikanto (2002 : 39) 
mengukur tingkat adopsi dengan tiga tolok ukur, yaitu: kecepatan atau selang waktu 
antara diterimanya informasi dan penerapan yang dilakukan, luas penerapan inovasi atau 
proporsi luas lahan yang telah “diberi” inovasi baru, serta mutu intensifikasi dengan 
membandingkan penerapan dengan “rekomendasi” yang disampaikan oleh penyuluhnya. 
 
2.  Faktor-faktor yang mempengaruhi kecepatan adopsi inovasi 
Sejalan dengan semakin berkembangnya penerapan ilmu penyuluhan 
pembangunan di Indonesia, studi-studi tentang adopsi inovasi kian menarik untuk terus 
dikaji, terutama kaitannya dengan kegiatan pembangunan  pertanian yang dilaksanakan. 
Bahkan, selama selang waktu 10 tahun, setidaknya dua karya disertasi yang mengkaji 
proses adopsi inovasi, yaitu yang dilakukan oleh Herman Soewardi ( Mardikanto, 2004 : 
40). 
Semakin pentingnya kajian tentang adopsi invasi tersebut, antara lain disebabkan 
karena, sejak dimulainya “revolusi hijau” di Indonesia pada awal dasawarsa tujuh-




mutu insentifikasi yang diupayakan melalui penerapan inovasi-inovasi, baik yang berupa 
inovasi-teknis (mulai panca usaha, sapta-usaha, sampai sepuluh jurus teknologi) maupun 
inovasi-sosial (usahatani berkelompok, melalui Insus dan Supra Insus). 
 Tergantung kepada proses perubahan perilaku yang diupayakan, proses 
pencapaian tahapan adopsi dapat berlangsung cepat ataupun lambat. Jika proses tersebut 
melaui “pemaksaan” (coersion), bisaanya dapat berlangsung secara cepat, tetapi jika 
melalui “bujukan” (persuasive) atau “pendidikan” (learning), proses adopsi tersebut 
berlangsung lebih lambat (Soewardi, dalam Mardikanto,2002 ; 40). Ditinjau dari 
pemantapan perubahan perilaku yang terjadi, adopsi yang berlangsung melalui proses 
bujukan dan atau pendidikan bisaanya lebih sulit berubah lagi, sedang adopsi yang terjadi 
melalui pemaksaan, bisaanya lebih cepat berubah kembali, segera setelah unsur atau 
kegiatan pemaksaan tersebut tidak dilanjutkan lagi. 
 Dari khasanah kepustakaan diperoleh informasi bahwa kecepatan adopsi, ternyata 
dipengaruhi oleh banyak faktor, yaitu : 
1. Sifat-sifat atau karakteristik inovasi 
2. Sifat-sifat atau karakteristik calon pengguna 
3. Pengambilan keputusan adopsi 
4. Saluran atau media yang digunakan 
5. Kualifikasi penyuluh. 
Meskipun demikian, Mardikanto (2002 : 40) mensinyalir bahwa, indentifikasi 
beragam faktor penentu kecepatan adopsi inovasi itu masih terbatas pada pendekatan 
proses komuikasi. Karena itu, dia mencoba menggali lebih jauh dengan melakukan 




penyuluhan pertanian dapat dilihat sebagai sub sistem pengembangan masyarakat, maka 
kecepatan adopsi inovasi dat dipengaruhi oleh perilaku aparat dan hal-hal lain yang 
terkait dalam kegiatan pengembangan masyarakat. 
 Studi tentang adopsi inovasi, telah banyak dilakukan oleh banyak pihak. Soewardi 
(1976 :41), misalnya, telah melakukan studi untuk melihat proses adopsi sebagai proses 
perkembangan kebudayaan,  
berdasarkan teori Erasmus: 
A = F (M,C,L) 
Dimana:  A = adaption, 
M = motivation   
C = cognition,  
L = limitation. 
 Di lain pihak, sejalan dengan perkembangan penerapan ilmu penyuluhan 
pembangunan di Indonesia, Slamet ( Mardikanto, 2002 :41) dengan menggunakan 
pendekatan ilmu komunikasi seperti yang bisaa  dilakukan oleh Rogers (Mardikanto 
2002: 41), mengenalkan variabel-variabel penentu kecepatan adopsi yang tersiri atas: 
sifat-sifat inovasinya, kegiatan promosi yang dilakukan penyuluh, ciri-ciri sistem sosial 
masyarakat sasaran, dan jenis pengambian keputusan yang dilakukan oleh sasaran. 
Selain itu, proses adopsi inovasi juga dapat didekati dengan pemahaman bahwa proses 
adopsi inovasi itu sendiri meupakan proses yang diupayakan secara sadar demi 
tercapainya tujuan pembangunan pertanian. 
 Pembangunan pertanian, menurut Hadisapoetra ( Mardikanto,2002 :41), pada 




perkembangan tanaman dan atau hewan, agar lebih dapat memberikan manfaat bagi 
kesejahtraan manusia (petani) dan masyarakatnya. Sebagai suatu proses, pembangunan 
pertanian merupakan proses interaksi dari bayak pihak yang secara langsung maupun 
tidak langsung terkait dengan upaya peningkatan roduktivitas usahatani dan peningkatan 
pendapatan serta perbaikan mutu-hidup, melalui penerapan teknologi yang terpilih. 
Berlandaskan pada pemahaman seperti itu, dapat disimpulkan beberapa pokok-
pokok pemikiran tentang adopsi inovasi kaitannya dengan pembangunan pertanian, 
sebagai berikut: 
1. Adopsi inovasi memerlukan proses komunikasi yang terus-menerus untuk 
mengenalkan, menjelaskan, mendidik, dan membantu masyarakat agar tahu, mau, 
dan mampu menerapkan tehnologi terpilih (yang disuluhkan). 
2. Adopsi inovasi merupakan proses pengambilan keputusan yang berkelanjutan dan 
tidak kenal berhenti, untuk: memperhatikan, menerima, memahami, menghayati, 
dan menerapkan  tehnologi terpilih yang disuluhkan. 
3. Adpsi inovasi memerlukan kesiapan untuk melakukan perubahan-perubahan 
dalam praktek berusahatani, dengan memanfaatkan tehnologi terpilih (yang 
disuluhkan). 
Selaras dengan itu, maka kajian terhadap faktor-faktor penentu adopsi inovasi 
dapat dilakukan melalui tiga pendekatan sekaligus, yaitu: pendekatan komunikasi, psiko-
sosial, dan sistem agribisnis (Mardikanto, 2002 : 41). 
 Kejelasan komunikasi sangat ditentukan oleh keempat unsur-unsurnya, yang 
terdiri dari: sumber, pesan, saluran dan penerimanya. Bertolak dari konsep ini, maka 




penyuluh, sifat-sifat inovasinya, saluran komunikasi yang digunakan, dan ciri-ciri sasaran 
yang meliputi: status sosial- ekonomi, dan persepsinya terhadap aparat pelaksana 
kegiatan penyuluhan maupun, program-program pembangunan pada umumnya. 
 
a.  Sifat-Sifat atau Karekteristik Inovasi 
Dilihat dari sifat inovasinya, dapat dibedakan dalam sifat intrinsik (yang melakat 
pada inovasinya sendiri) maupun sifat ekstrinsik yang dipengaruhi oleh keadaan 
lingkunganya (Mardikanto, 1988 : 109). 
Sifat-sifat intrinsik inovasi itu mencakup: 
1. informasi ilmiah yang melekat/dilekatkan pada inovasinya, 
2. nilai-nilai atau keunggulan-keunggulan (teknis, ekonomis, sosial budaya, dan 
politis) yang melekat pada inovasinya, 
3. tingkat kerumitan (kompleksitas) inovasi, 
4. mudah/tidaknya dikomunikasikan (kekomunikatifan) inovasikan, 
5. mudah/tidaknya inovasi tersebut dicobakan (trialability), 
6. mudah/tidaknya inovasi tersebut diamati (observabiity). 
Adapun  sifat-sifat ekstrinsik inovasi meliputi: 
1. Kesesuaian (compability) inovasi dengan lingkungan setempat (baik lingkungan 
fisik, sosial budaya, politik, dan kemampuan ekonomis masyarakatnya). 
2. Tingkat keunggulan relatif dari inovasi yang ditawarkan, atau keunggulan lain 
yang dimiliki oleh inovasi dibanding dengan tehnologi yagn sudah ada yang akan 
diperbaharui/digantikannya, baik keunggulan teknis (kecocokan dengan keadaan 




keuntungannya), manfaat non ekonomi, maupun dampak sosial budaya dan politis 
yang ditimbulkannya. 
Sehubungan dengan ragam sifat inovasi yang dikemukakan di atas, Roy   
( Mardikanto, 2002:42) dari hasil penelitiannya berhasil memberikan urutan jenjang 












1 Tingkat keutungan 
(profitability) 
2 Beaya yang diperlukan 
(cost of innovation) 
3 Tingkat kerumitan/kesederhanaan 
(complexity-simplicity) 
4 Kesesuaian dengan lingkungan fisik 
(physical compability) 
5 Kesesuaian dengan lingkungan budaya 
(cultural compability) 
6 Tingkat kemudahan dikomunikasikan 
(communcicabity) 
7 Penghematan tenaga kerja dan waktu 
(saving of labour anda time) 
8 Dapat/ tidaknya dipecah-pecah/dibagi 
(divisibility) 





 Tingkat adopsi petani terhadap inovasi yang diintroduksikan dipengaruhi oleh 
persepsi terhadap sifat-sifat inovasi ( kompatibel, kompleksitas, keuntungan relatif dan 
triabilitas ) pengalaman Kelompok tani, kemudahan mendapatkan modal usaha dan 
pemasaran hasil, namun tidak semua faktor tersebut berpengaruh kuat terhadap adopsi 
setiap inovasi ( Kushartanti dkk., 2007 : 10). 
Menurut Rogers and Shoemaker (1987 : 146-156), mengatakan bahwa terdapat 
lima (5). Macam sifat inovasi.  Setiap sifat secara empiris mungkin saling berhubungan 
sama lain tetapi secara konseptual mereka itu berbeda.  Pengemukaan lima sifat tersebut 
didasarkan pada tulisan dan riset yang telah ada dan berdasarkan hipotesa.  Kelima sifat 
itu adalah :  
 
a).  Keuntungan relatif 
Keuntungan relatif adalah tingkatan dimana suatu ide baru dianggap suatu yang 
lebih baik daripada ide-ide yang ada sebelumnya. 
b).  Kompatibilitas ( Kesesuaian ) 
 Kompatibilitas adalah sejauh mana suatu inovasi dianggap konsisten dengan nilai-
nilai yang ada, pengalaman masa lalu dan kebutuhan penerima. 
c).  Kompleksitas ( Kerumitan inovasi ) 
 Kompleksitas adalah tingkat dimana suatu inovasi dianggap relatif sulit 
dimengerti dan digunakan. 
d).  Triabilitas (Dapat dicobanya suatu inovasi) 





e).  Observatibilitas (Dapat diaamatinya suatu inovasi ) 
 Observatibilitas adalah tingkat dimana hasil-hasil inovasi dapat dilihat oleh orang 
lain. 
 Salah satu faktor yang mempengaruhi percepatan adopsi adalah sifat dari inovasi 
itu sendiri.  Inovasi yang akan diintroduksikan harus mempunyai banyak kesesuaian atau 
daya adaptif terhadap kondisi biofisik, sosial, ekonomi dan budaya yang ada di petani.  
Untuk itu, inovasi yang ditawarkan harus inovasi yang tepat guna.  Strategi untuk 
memilih inovasi yang tepat guna adalah menggunakan kriteria-kriteria sebagai berikut : 
a).  Inovasi harus dirasakan sebagai kebutuhan oleh petani kebanyakan  b).  Inovasi harus 
memberi keuntungan secara kongkrit bagi petani c).  Inovasi harus mempunyai 
kompatibilitas atau keselarasan  
d).  Inovasi harus dapat mengatasi faktor-faktor pembatas e).  Inovasi harus 
mendayagunakan sumberdaya yang sudah ada f).  Inovasi harus terjangkau oleh 
kemampuan finansial petani g).  Inovasi harus sederhana, tidak rumit dan mudah dicoba 
dan h).  Inovasi harus mudah untuk diamati (Musyafak dan Ibrahim, 2005 : 21-25). 
 
b.  Sifat-Sifat atau Karakteristik Calon Pengguna 
 Pada umumnya petani kecil mengadopsi teknologi tidak secara utuh tetapi 
disesuaikan dengan kemampuan sumberdaya yang dimiliki, yaitu : a).  Keterbatasan 
modal dan tenaga kerja  b).  Keterbatasan ketrampilan  c).  Rendahnya kualitas 
sumberdaya dan  d).  Menghindari resiko tinggi (Kasmiyati, 2007 : 11). 
 Inovasi yang mahal dan komplek bagi petani untuk mengaplikasikannya tidak 




atau petugas pertanian harus memastikan bahwa inovasi-inovasi untuk petani harus 
secara relatif terjangkau oleh petani.  Inovasi tersebut seharusnya juga cukup sederhana 
untuk dimengerti oleh petani dan digunakan oleh mereka sendiri tanpa perlu banyak 
bantuan serta inovasi yang diperkenalkan harus sesuai dengan norma-norma dan 
kepercayaan di masyarakat (Rousan M., 2007 :7-8 ). 
 Rogers ( Mardikanto, 2002 : 44) mengemukakan hipotesisnya bahwa setiap 
kelompok masyarakat terbagi menjadi 5 (lima) kelompok individu berdasarkan tingkat 
kecepatan mengadopsi inovasi, yaitu: 
·  2,5 % kelompok perintis (innovator) 
· 13,5 % kelompok pelopor (early adopter) 
· 34,0 % kelompok penganut dini (early mayoriti) 
· 13.5 % kelompok penganut lambat (late majority) 
· 2,5 % kelompok orang kolot/naluri (laggard). 
 Sehubungan dengan ragam golongan masyarakat ditinjau dari kecepatan 
mengadopsi inovasi, terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi kecepatan seseorang 
untuk mengadopsi inovasi yang meliputi: 
a. Luas usahatani, semakin luas bisaanya semakin cepat mengadopsi, karena 
memuliki kemampuan ekonomi yang lebih baik. 
b. Tingkat pendapatan, seperti halnya tingkat luas usahatani, petani dengan tingkat 
pendapatan semakin tinggi bisaanya akan semakin cepat mengadopsi inovasi. 
c. Keberanian mengambil resiko, sebab, pada tahap awal bisaanya tidak selalu 
berhasil seperti yang diharapkan.  Karena itu individu yang memiliki keberanian 




d. Tingkat partisipasinya dalam kelompok/organisasi di luar lingkungannya sendiri. 
Warga masyarakat yang suka bergabung dengan orang-orang di luar sistem 
sosialnya sendiri, umumnya lebih inovatif dibandingkan mereka yang hanya 
melakukan kontak pribadi dengan warga masyarakat setempat. 
e. Aktifitas mencari informasi dan ide-ide baru.  Golongan masyarakat yang aktif 
mencari informasi dan ide-ide baru, bisanya lebih inovatif dibanding orang-orang 
yang pasif apalagi yang selalu skeptis (tidak percaya) terhadap sesuatu yang baru 
(Mardikanto, 2002 : 44). 
c.  Pengambilan Keputusan Adopsi    
 Pengambilan keputusan adopsi inovasi adalah proses mental sejak seseorang 
mulai mengenal suatu inovasi sampai memutuskan untuk menerima atau menolaknya dan 
pengukuhan terhadap keputusan itu.  Proses keputusan inovasi itu memerlukan waktu ( 
Rogers and Shoemaker 1987: 28). 
 Proses keputusan inovasi adalah proses yang dijalani seseorang ( atau unit 
pengambil keputusan lainnya) mulai dari pertama tahu suatu inovasi, kemudian 
menyikapinya, lalu mengambil keputusan untuk mengadopsi atau menolaknya, 
melaksanakan keputusan, sampai dengan pengukuhan keputusan tersebut.  Prose s 
Itu terdiri dari serangkaian tindakan dan pemilihan yang dilakukan seseorang atau 
organisasi untuk menilai gagasan baru dan memutuskan apakah akan memasukkan ide 
baru itu ke dalam kegiatan yang sedang dan atau sudah berlangsung.  Tindakan ini 
berkenaan terutama dengan ketakpastian yang mau tak mau ada dalam pemutusan suatu 




pada kebaruan itu, merupakan aspek pembeda pembuatan keputusan inivasi bila 





d.  Saluran Komunikasi atau Media yang Digunakan   
 Komunikasi adalah proses dimana pesan-pesan dioperasikan dari sumber kepada 
penerima.  Dengan kata lain, Komunikasi adalah pemindahan ide-ide dari sumber dengan 
harapan akan merubah tingkah laku penerima.  Saluran komunikasi adalah alat dengan 
mana pesan-pesan dari sumber dapat sampai kepada penerima ( Rogers and Shoemaker 
(1987 : 27). 
 Jika inovasi dapat dengan mudah dan jelas dapat disampaikan lewat media masa, 
atau sebaliknya jika kelompok sasarannya dapat dengan mudah menerima inovasi yang 
disampaikan melalui media masa , maka proses adopsi akan berlangsung relatif lebih 
cepat dibandingkan dengan inovasi yang harus disampaikan lewat media antar pribadi.  
Sebaliknya, jika inovasi tersebut relatif sulit disampaikan lewat media masa atau 
sasarannya belum mampu memanfaatkan media masa, inovasi yang disampaikan lewat 
media antar pribadi akan lebih cepat dapat diadopsi oleh masyarakat sasarannya ( 
Mardikanto, 1996 : 116).  
Golongan yang inovatif, biasanya banyak mamanfaatkan beragam sumber 
informasi, seperti: lembaga pendidikan/perguruan tinggi, lembaga penelitian, dinas-dinas 




maupun lembaga-lembaga komersial (pedagang, dan lainnya). Berbeda dengan golongan 
yang inovatif, golongan masyarakat yang kurang inovatif umumnya hanya memanfaatkan 
informasi dari tokoh-tokoh (petani) setempat, dan relatif sedikit memanfaat informasi 
dari media masa. 
Secara konseptual, pada dasarnya dikenal adanya tiga macam saluran atau media 
komunikasi, yaitu: saluran antar pribadi (inter-personal), media masa (mass media), dan 
forum media yang dimaksudkan untuk menggabungkan keunggulan-keunggulan yang 
dimiliki oleh saluran antar pribadi dan media masa. 
Tentang hal ini, media masa bisaanya lebih efektif dan lebih murah untuk 
mengenalkan inovasi pada tahap-tahap penyadaran dan penumbuhan minat. Sebaliknya, 
media antar pribadi biasanya lebih efektif untuk diterapkan pada tahapan yang lebih 
lanjut, sejak menumbuhkan minat sampai pada penerapannya.  Berkenaan dengan itu, 
semakin banyak media yang digunakan oleh masyarakat, akan memberikan pengaruh 
yang semakin baik.  Selain jumlah informasi menjadi lebih lengkap, biasanya juga lebih 
bermutu atau semakin memberikan kejelasan terhadap inovasi yang diterimanya.  
 Jika inovasi dapat dengan mudah dan jelas dapat disampaikan lewat media masa, 
atau sebaliknya jika kelompok sasarannya dapat dengan mudah menerima inovasi yang 
disampaikan melalui media masa, maka proses adopsi akan berlangsung relatif lebih 
cepat dibanding dengan inovasi yang harus disampaikan lewat media antar pribadi.  
Sebaliknya, jika inovasi tersebut relatif sulit disampaikan lewat media masa 
sasaranya belum mampu (dapat) memanfaatkan media masa, inovasi yang disampaikan 






e.  Kualifikasi atau Keadaan Penyuluh 
 Kegiatan penyuluhan merupakan kombinasi antara ilmu dan seni.  Sebagai ilmu, 
penyuluhan dapat dipelajari dan hampir semua orang dapat melakukannya, akan tetapi 
sebagai seni sangat dipengaruhi oleh daya kreatifitas dan improvisasi dari setiap individu 
penyuluh.  Dengan demikian, dalam penyuluhan ilmu merupakan necessary condition, 
sedangkan seni merupakan sufficient condition.  Artinya menguasai ilmu memang 
diperlukan akan tetapi tidak cukup, sehingga harus mempunyai seni.  Penyuluh yang baik 
harus menguasai ilmu dan mempunyai seni.  Seni dalam penyuluhan dapat diartikan 
sebagai daya kreatifitas dan improvisasi penyuluh dalam melaksanakan tugasnya, 
sehingga tercapai perubahan mental, sikap dan perilaku petani untuk mengadopsi suatu 
inovasi yang diintroduksikan (Musyafak dan Ibrahim, 2005 : 24 ). 
 Selain faktor-faktor yang dikemukakan di atas, kecepatan adopsi juga sangat 
ditentukan oleh aktifitas yang dilakukan penyuluh, khususnya tentang upaya yang 
dilakukan penyuluh untuk “mempromosikan” inovasinya.  Semakin rajin penyuluhnya 
menawarkan inovasi, proses adopsi akan semakin cepat pula.  Demikian juga, jika 
penyuluh mampu berkomunikasi secara efektif dan trampil menggunakan saluran 
komunikasi secara efektif, proses adopsi pasti akan berlangsung lebih cepat dibanding 
dengan yang lainnya.  Berkaitan dengan kemampuan penyuluh untuk berkomunikasi, 
perlu juga diperhatikan kemampuannya berempati, atau kemampuan untuk merasakan 
keadaan yang sedang dialami atau perasaan orang lain.  Kegagalan penyuluh, seringkali 
disebabkan karena penyuluh tidak mampu memahami apa yang sedang dirasakan dan 




 Termasuk dalam pengertian kualitas penyuluh, terdapat empat tolok ukur yang 
perlu mendapat perhatian, yaitu: 
a. Kemampuan dan ketrampilan penyuluh untuk berkomunikasi 
b. Pengetahuan penyuluh tentang inovasi yang (akan) disuluhkan 
c. Sikap penyuluh, baik terhadap inovasi, sasaran, dan profesinya 
d. Kesesuaian latar belakang sosial-budaya penyuluh dan sasaran 
 
B.  Kerangka Berpikir      
                     
   
 










Keterangan :  






























Sifat Inovasi (X1);  Sifat Calon Pengguna (X2) ; Tipe Keputusan Inovasi 
(X3); Saluran Komunikasi (X4); dan Kualifikasi Petugas Penyuluh Lapangan/ 
PPL (X5)  
· Variabel dependen (Y) : Kecepatan Adopsi Inovasi Pertanian 
·                                      : Hubungan langsung 
 
C.  Hipotesis 
1.  Sifat Inovasi (X1); Sifat Calon Pengguna (X2) :Tipe Keputusan Inovasi (X3): 
Saluran Komunikasi (X4) dan Kualifikasi Petugas Penyuluh Lapangan / PPL (X5)  
berpengaruh terhadap Kecepatan adopsi inovasi pertanian di kalangan petani di 
Kecamatan Gatak Kabupaten Sukoharjo.  
2. Sifat Inovasi (X1) berpengaruh terhadap Tipe Keputusan (X3);  Sifat Calon 
Pengguna (X2) berpengaruh terhadap Tipe Keputusan (X3);  Kualifikasi PPL 
(X5) berpengaruh terhadap Saluran Komunikasi (X4) yang keduanya berpengaruh 
terhadap Kecepatan adopsi inovasi pertanian di kalangan petani di Kecamatan 
Gatak Kabupaten Sukoharjo. 
 
D. Pembatasan Masalah 
Dalam penelitian ini terdapat pembatasan masalah, yaitu sebagai berikut : 
1.  Desa di Kecamatan Gatak Kabupaten Sukoharjo yang dipilih adalah yang 
terdapat Kelompok Tani dengan Kelas Lanjut yang telah diterapkan program 




2.   Petani yang diambil sebagai responden penelitian adalah petani sebagai 
anggota maupun pengurus Kelompok Tani kelas Lanjut di desa yang telah 
diterapkan program pemerintah tentang cara Pengelolaan Tanaman dan Sumber 
Daya Terpadu (PTT). 
 
E.  Definisi Operasional 
1.  Sifat/Karakteristik Inovasi cara Pengelolaan Tanaman dan Sumber Daya 
Terpadu (PTT) adalah sifat atau karakteristik yang dimiliki oleh cara PTT yang 
dianggap baru oleh petani. Karakteristik tersebut antara lain : 
a.  Keuntungan Relatif merupakan manfaat yang diperoleh petani dengan 
menggunakan cara PTT pada lahan usahataninya baik secara ekonomis maupun 
sosial, diukur dengan skala ordinal.  
b.  Kesesuaian/ Kompatabilitas merupakan ketercocokan cara PTT dengan kondisi 
petani setempat, diukur dengan skala ordinal 
c.  Kerumitan/Kompleksitas merupakan sejauh mana cara PTT dianggap rumit 
oleh petani, diukur dengan skala ordinal. 
d.  Ketercobaan/Trialabilitas merupakan sejauh mana cara PTT dapat dicoba oleh 
petani pada lahan usahataninya, diukur dengan skala ordinal. 
e.  Keteramatan/Observabilitas merupakan hasil dari cara PTT dapat diamati oleh 
petani, diukur dengan skala ordinal. 
2.  Sifat/Karakteristik Calon Pengguna adalah sifat atau karakteristik yang 




Tanaman dan Sumber Daya Terpadu (PTT) dalam usahataninya . Karakteristik 
tersebut antara lain : 
a.  Status Sosial Ekonomi adalah keadaan sosiaal ekonomi petani yang dapat 
mempengaruhi penerimaan atau penolakan cara PTT dalam usahataninya, 
meliputi antara lain : 
- Penguasaan lahan adalah pemilikan lahan berdasarkan satuan luas yang dimiliki 
oleh petani dalam satuan luas hektar.  Penguasaan lahan diukur dengan 
menghitung luas lahan yang dimiliki oleh petani secara keseluruhan, diukur 
dengan skala ordinal. 
-  Tingkat pendapatan adalah kemampuan petani untuk menabung selama setahun, 
diukur dengan skala ordinal. 
-  Tingkat pendidikan adalah tingkat pendidikan formal yang diselesaikan petani, 
diukur dengan skala ordinal. 
-  Status pekerjaan adalah pekerjaan petani selain bertani yang dapat 
menghasilkan tambahan pendapatan, diukur dengan skala ordinal. 
b.  Variabel Kepribadian, yaitu macam kepribadian yang dimiliki oleh petani 
untuk menerima atau menolak cara PTT pada usaha taninya, meliputi antara lain :  
-  Keberanian mengambil resiko, yaitu keberanian petani untuk menerima atau 
menolak cara PTT pada usaha taninya yang ada resikonya, diukur dengan skala 
ordinal. 
-  Motivasi tingkatkan taraf hidup, yaitu motivasi yang dimiliki oleh petani untuk 
meningktkan taraf hidupnya dengan cara PTT pada usaha taninya, diukur dengan 




-  Percaya pada nasib/fatalisme, yaitu kepercayaan yang dimiliki oleh petani yang 
berhubungan dengan nasib, diukur dengan skala ordinal. 
c.  Perilaku Komunikasi, yaitu aktifitas petani untuk berkomunikasi dalam hal 
mendapatkan informasi tentang cara Pengelolaan Tanaman dan Sumber Daya 
Terpadu (PTT) dalam usahataninya, meliputi antara lain :   
           -  Tingkat partisipasi dalam kelompok, yaitu keaktifan petani dalam        kelompok 
taninya untuk mendapatkan informasi tentang cara PTT dalam usahataninya, 
diukur dengan skala ordinal. 
           - Komunikasi inter personal , yaitu komunikasi petani dengan petani dalam  
kelompok taninya untuk mendapatkan informasi tentang cara PTT dalam 
usahataninya, diukur dengan skala ordinal. 
            - Cari informasi tentang inovasi yaitu keaktifan petani untuk mendapatkan 
informasi tentang cara PTT dalam usahataninya, diukur dengan skala ordinal 
            - Hubungan dengan agen pembaharu/PPL yaitu keaktifan petani untuk 
mendapatkan informasi tentang cara PTT dalam usahataninya, diukur dengan 
skala ordinal 
 
3.  Pengambil Keputusan Adopsi Inovasi merupakan penerimaan atau 
penolakan cara Pengelolaan tanaman dan sumber daya terpadu (PTT). Ada 
beberapa tipe keputusan adopsi inovasi, yaitu :  
a.  Otoritas, yaitu keputusan yang dipaksakan kepada petani oleh individu yang 





b.  Opsional, yaitu keputusan yang dibuat oleh petani, terlepas dari keputusan 
yang dibuat oleh Kelompok Taninya dalam penggunaan cara PTT, diukur dengan 
skala ordinal. 
c.  Kolektif, yaitu keputusan yang dibuat oleh petani yang ada dalam Kelompok 
Taninya melalui consensus dalam penggunaan cara PTT, diukur dengan skala 
ordinal. 
4. Saluran Komunikasi/Media yang digunakan dalam rangka mempromosikan 
cara Pengelolaan tanaman dan sumber daya terpadu (PTT), yang meliputi : 
a.  Saluran antar pribadi dalam penggunaan cara PTT , yaitu saluran yang 
menggunakan tatap muka  (sumber dan penerima) antara dua orang atau lebih , 
diukur dengan skala ordinal. 
b.  Media Massa dalam penggunaan cara PTT, yaitu saluran yang menggunakan 
alat penyampai pesan untuk mencapai petani dalam jumlah besar yang dapat 
menembus batasan waktu dan ruang, diukur dengan skala ordinal. 
5.  Kualifikasi/Keadaan Petugas Penyuluh Lapangan/PPL, yaitu aktifitas yang 
dilakukan oleh penyuluh tentang upaya yang dilakukan untuk mempromosikan 
cara Pengelolaan tanaman dan sumber daya terpadu (PTT), yang meliputi : 
            a.  Komunikasi dengan binaan, diukur dengan skala ordinal. 
            b.  Kesesuaian dengan kebutuhan binaan, diukur dengan skala ordinal. 
            c.  Kemampuan ber-empati, yaitu kemampuan memahami apa yang sedang               




 6.  Adopsi Inovasi Pertanian cara Pengelolaan tanaman dan sumber daya 
terpadu (PTT), yaitu keputusan menggunakan sepenuhnya cara PTT yang 
meliputi : 
            a.  Pengaturan tata tanam, yaitu tanam serempak dan jarak tanam  
            sesuai  anjuran , diukur dengan skala ordinal. 
b.  Penggunaan benih, yaitu penggunan  benih bersertifikat, diukur dengan skala 
ordinal. 
c.  Penggunaan pupuk, yaitu penggunaan jenis pupuk, dosis dan waktu 
penggunaan sesuai anjuran, diukur dengan skala ordinal. 
d.  Pengendalian hama penyakit, yaitu pengendalian dengan menggunakan  
Konsep pengendalian terpadu, yaitu penggunaan pestisda bila hama penyakit di 
atas ambang ekonomi, diukur dengan skala ordinal. 
e.  Pasca panen, yaitu saat panen yang tepat waktu, diukur dengan skala ordinal. 
 
BAB  III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis dan Desain Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian survei yaitu penelitian yang mengambil 
sampel dari satu populasi dan menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpulan data 
yang pokok.  Unit analisanya adalah individu.  Penelitian survei ini merupakan survei 
penjelasan ( explanatory / confirmatory) yaitu untuk menjelaskan hubungan kausal dan 





B. Tempat dan Waktu Penelitian 
 Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Gatak Kabupaten Sukoharjo.               
Penelitian ini dimulai dari survei pendahuluan, penyusunan proposal penelitian, 
pengurusan izin penelitian, pengambilan data, analisis data, penyusunan laporan, uji tesis, 
perbaikan dan penggandaan. Waktu penelitian dilakukan bulan  Agustus – Desember 
2009.     
 
C.  Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah petani Pengurus dan anggota Kelompok Tani 




Metode pemilihan sampel dalam penelitian ini adalah: 
1. Metode purposive sampling yaitu teknik pengambilan sampel yang disesuaikan 
dengan kriteria tertentu. Responden dipilih secara sengaja dengan karateristik 
tertentu yang diyakini representatif terhadap populasi (Djarwanto, 2001 : 18 ). 
Karateristik responden yang dipilih dalam penelitian ini adalah:   Responden yang 
diteliti dalam penelitian ini adalah Petani yang menjadi Pengurus dan anggota 
Kelompok Tani di Kecamatan Gatak Kabupaten Sukoharjo, terdiri dari 14 Desa , 




Diambil 9 Kelompok Tani Lanjut dari 8 Desa yang ada di kecamatan Gatak 
Kabupaten Sukoharjo, dimana tiap Kelompok Tani diambil 10 Petani  
      ( 3 Pengurus dan 7 Anggota ) sehingga terdapat 90 Responden. 
2. Metode convenience sampling, yaitu metode pengambilan sampel dari elemen 
populasi yang datanya mudah diperoleh peneliti karena banyaknya responden 
yang memenuhi kriteria  maka sampel yang akan diambil adalah responden yang 
mudah dihubungi dan datanya mudah diperoleh peneliti mengingat keterbatasan 
waktu dan biaya ( Djarwanto, 2001 : 18 ). 
 
E. Jenis dan Sumber Data 
  Data yang dibutuhkan dalam pnelitian ini meliputi data primer dan data sekunder 
yang bersifat kualitatif dan kuantitatif. 
1. Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari responden dengan  
      wawancara menggunakan kuesioner. 
2. Data sekunder adalah data yang diperoleh dari instansi atau lembaga yang  
      terkait dengan kegiatan penelitian. 
3. Data kualitatif adalah data yang berupa kata-kata atau kalimat 
4. Data kuantitatif adalah data yang berupa angka-angka. 
 Jenis dan sumber data yang dibutuhkan dalam penelitian ini, dapat dilihat dalam tabel 
berikut. 
Tabel 3.1.   
Jenis dan sumber data yang dibutuhkan dalam penelitian 
 
Cara memperoleh data Sifat data Data yang diperlukan 
Primer Sekunder Kualitatif Kuantitatif 
Sumber 






2.Sifat/karaktersitik    
   Inovasi 
3.Pengambil   
   Keputusan Adopsi  
   Inovasi 
4.Saluran  
   Komunikasi/Media  
   yang digunakan 
5.Kualifikasi/keadaan  
   PPL 
6.Adopsi Inovasi  
   Pertanian 
 























































































F.Teknik Pengumpulan Data 
  Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini dengan menggunakan beberapa 
metode , yaitu : 
1. Wawancara yaitu proses Tanya jawab dalam penelitian yang berlangsung  
    secara lisan dimana dua orang atau lebih bertatap muka mendengarkan secara  
    langsung informasi-informasi atau keterangan-keterangan. 
   2. Observasi yaitu alat pengumpulan data yang dilakukan dengan cara    
       mengamati   dan mencatat secara sistematik gejala-gejala yang diselidiki 
   3. Kuesioner adalah suatu daftar yang berisikan rangkaian pertanyaan mengenai  





   
G. Teknik Analisis Data 
  Teknik analisis data adalah suatu cara yang dilakukan untuk mengolah data agar 
dihasilkan suatu kesimpulan yang  tepat. Teknik ananlisis data menggunakan formulasi 
yang disesuaikan dengan tujuannya. Dari data yang diperoleh dianalisis dengan 
menggunakan: 
1.  Analisi korelasi antar variabel 
2.  Analisis jalur (Path Analysis) 
Pemilihan analisis jalur (Path Analysis) dalam penelitian ini dilakukan dengan 
alasan bahwa dalam kasus variabel terpengaruh ( dependent variabel) ditentukan 
oleh beberapa variabel pengaruh ( independent variabel ).  Seringkali terjadi 
bahwa tidak semua variabel pengaruh memiliki hubungan atau berpengaruh 
langsung terhadap variabel terpengaruh ( sebagaimana dalam analisa regresi ) 
tetapi variabel pengaruh / bebas yang satu juga dipengaruhi oleh variabel 
pengaruh yang lain.  Untuk itu digunakan Analisa jalur ( path analysis )  yang 
merupakan analisa untuk menguji kesignifikasian pengaruh masing-masing 
variabel bebas terhadap variabel terikat, yang ditunjukkan pada koefisien jalur 
( koefisien korelasi-langsung ), sesuai dengan alur hubungan antar variabel yang 



















      BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A.  Gambaran Umum Daerah Penelitian 
1.  Letak Geografi 
  Kecamatan Gatak merupakan salah satu kecamatan yang ada di Kabupaten 
Sukoharjo.  Wilayah ini terbagi atas 14 desa, yaitu: Desa Sraten, Wironanggan, Trangsan, 
Mayang, Jati, Trosemi, Luang, Tempel, Klaseman, Blimbing, Geneng, Sanggung, 
Kagokan dan Desa Krajan. 
  Adapun batas wilayah Kecamatan Gatak Kabupaten Sukoharjo, secara 




Utara :  Kecamatan Kartasura Kabupaten Sukoharjo 
Selatan :  Kecamatan Wonosari Kabupaten Klaten 
Barat :  Kecamatan Sawit Kabupaten Boyolali 
Timur :  Kecamatan Baki Kabupaten Sukoharjo 
  Ketinggian tempat wilayah Kecamatan Gatak Kabupaten Sukoharjo berkisar 113 
m dpl, dengan suhu berkisar antara 30 – 34  C, bentuk wilayahnya Datar sampai 
berombak.  Dimana keadaan curah hujannya, sebagai berikut: Jumlah hari hujan 49 hari 
dan banyaknya curah hujan 797 mm/th. 
2.  Luas Daerah dan Tataguna Lahan 
  Luas daerah dan tataguna lahan wilayah di Kecamatan Gatak Kabupaten 
Sukoharjo dapat dilihat pada tabel berikut ini : 
 
Tabel 4.1 
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 JUMLAH                   1.974,5  100,00 
  Sumber : Kantor Kecamatan Gatak Kabupaten Sukoharjo 
  Dari Tabel 4.1 menunjukkan bahwa Luas daerah dan tataguna lahan wilayah di 
Kecamatan Gatak Kabupaten Sukoharjo dengan perincian 1.271 ha merupakan tanah 




ladang pengembalaan; 5,2 ha merupkan lapangan olah raga dan 22, 1 ha merupakan 
kuburan. Dengan demikian maka penggunaan lahan di Kecamatan Gatak Kabupaten 
Sukoharjo yang paling luas adalah untuk sawah yaitu seluas 1.271 ha (64,37%). 
3.  Keadaan Penduduk menurut Jenis Kelamin  
  Jumlah penduduk menurut jenis kelamin di Kecamatan Gatak Kabupaten 
Sukoharjo dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 4.2 
Jumlah Penduduk Menurut Jenis Kelamin di Kecamatan Gatak Kabupaten 
Sukoharjo , 2008 
 







  49,40 
  50,60 
 JUMLAH 48.408  100,00 
  Sumber : Kantor Kecamatan Gatak Kabupaten Sukoharjo 
  Dari Tabel 4.2, menunjukkan bahwa jumlah penduduk laki-laki lebih kecil 
(49,40%) daripada jumlah penduduk perempuan (50,60%).  Jumlah penduduk menurut 
jenis kelamin dapat digunakan untuk mengetahui sex ratio di suatu wilayah.  Angka sex 
ratio yang jauh dibawah 100 menunjukkan bahwa wilayah tersebut kekurangan penduduk 
laki-laki.  Adapun jumlah penduduk menurut jenis kelamin di Kecamatan Gatak 
Kabupaten Sukoharjo, selisihnya adalah 1,20% lebih besar perempuannya daripada laki-
laki, dan perbandingan laki-laki dengan perempuannya adalah 0,98.  Apabila dilihat dari 
sex ratio, mempunyai angka sex ratio sebesar 98, artinya bahwa setiap 100 orang 
penduduk perempuan terdapat 98 orang penduduk laki-laki.  Hal ini menunjukkan bahwa 
ketersediaan tenaga laki-laki untuk melaksanakan pembangunan, khususnya pertanian di 
daerah tersebut masih cukup memadai. 




 Jumlah penduduk menurut Tingkat Pendidikan di Kecamatan Gatak Kabupaten 






























Tidak Tamat SD 
Tamat SD / 
sederajat 
Tamat SLTP / 
sederajat 
Tamat SLTA / 
sederajat 





  14.701 
    8.924 
    8.363 
 
    7.782 
 
    7.276 
 
       695 
 
       667 
 
         - 
    30,37 
    18,43 
    17,28 
 
    16,08 
 
    15,03 
 
      1,44 
 
     1,37 
  
        - 
 JUMLAH    48.408  100,00 
  Sumber : Kantor Kecamatan Gatak Kabupaten Sukoharjo 
  Dari Tabel 4.3, menunjukkan bahwa penduduk di Kecamatan Gatak Kabupaten 




sudah menyadari pentingnya pendidikan. Adapun pendidikan yang ditamatkan paling 
banyak SD disusul dengan SLTP, SLTA, Akademi dan Perguruan Tinggi. 
5.  Keadaan Penduduk Menurut Umur 
  Jumlah penduduk menurut umur di Kecamatan Gatak Kabupaten Sukoharjo dapat 






Jumlah Penduduk Menurut Umur di Kecamatan Gatak Kabupaten Sukoharjo 
Tahun 2008 
 








  0  - 6 
  7 - 12 
13 - 18 
19 - 24 
25 – 55 
56 – 79 
80 - keatas 
    5.237 
    6.035 
    7.121 
    7.702 
  13.789 
    6.585 
    1. 939     
   10,82 
   12,47 
   14,71 
   15,91 
   28,48 
   13,60 
     4,01 
 JUMLAH    48.408  100,00 
  Sumber : Kantor Kecamatan Gatak Kabupaten Sukoharjo 
  Dari Tabel 4.4, menunjukkan bahwa  penduduk di Kecamatan Gatak Kabupaten 
Sukoharjo menunjukkan bahwa sebagian besar penduduk merupakan umur produktif 
yaitu antara 13- 55 tahun, sebesar 59,10%.   
 
6.  Keadaan Penduduk Menurut Mata Pencaharian 
  Jumlah penduduk menurut Mata Pencaharian di Kecamatan Gatak Kabupaten 


































































   
    
    7.049 
    3.082 
    3.367 
    
          - 
       225 
   
       222 
    3.447 
    2.275 
    2.776 
       569 
       206 
    1.091 
       250 
       461 
23.388 
  
     14,56 
     6,37 
     6,96 
              27,89 
      - 
       0,46 
 
       0,46 
     7,12 
       4,70 
     5,73 
       1,18 
       0,43 
       2,25 
       0,52 
       0,95 
48,31 
 JUMLAH   48.408   100,00 




  Dari Tabel 4.5, menunjukkan bahwa penduduk di Kecamatan Gatak Kabupaten 
Sukoharjo menunjukkan bahwa sebagian besar penduduk belum/tidak bekerja yaitu 
sebesar 48,31% dan bermata pencaharian sebagai Petani (27,89 %) atau buruh tani (7,12 
%).  
7.  Sarana Perekonomian 
  Keadaan perekonomian penduduk dapat dilihat dari ketersediaan sarana 
perekonomian di suatu wilayah.  Sarana perekonomian yang memadai dapat 
memudahkan masyarakat dalam menjalankan kehidupannya.  Jumlah sarana 
perekonomian dapat menunjukkan tingkat kesejahteraan dan kemajuan penduduk di suatu 
wilayah dilihat dari segi ekonomi.  Adapun sarana perekonomian yang ada di Kecamatan 
Gatak Kabupaten Sukoharjo dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 4.6 
Jumlah Sarana Perekonomian di Kecamatan Gatak Kabupaten 
 Sukoharjo, 2008 
 




















Bank   
       28 
         1 
         1 
       14 
         4 
         4 
     328 
     162 
     215 
         6 
     3,65 
     0,01 
     0,01 
     1,83 
     0,05 
     0,05 
   42,76 
   22,12 
   29,03  
     0,08  
 JUMLAH      767  100,00 
 Sumber : Kantor Kecamatan Gatak Kabupaten Sukoharjo 
 Dari tabel 4.6 menunjukkan sarana perekonomian di Kecamatan Gatak Kabupaten 
Sukoharjo adalah Toko sebesar 42,76% &, Warung sebesar 29,03% dan Kios sebesar 
22,12%, sehingga sarana perekonomiannya ianggap cukup memadai. 




1.  Uji Validitas dan Realiabilitas 
  Untuk mendapatkan data primer dalam penelitian terhadap Adopsi Inovasi 
Pertanian di Kalangan Petani di Kecamatan Gatak Kabupaten Sukoharjo, penelitian 
dilakukan dengan cara mewawancara dengan menggunakan kuesioner atau angket.  
Kuesioner atau yang juga dikenal sebagai angket merupakan teknik pengumpulan data 
dalam bentuk pengajuan pertanyaan tertulis melalui sebuah daftar pertanyaan yang sudah 
dipersiapkan sebelumnya, dan harus diisi oleh responden.  Alat pengumpulan data 
dengan kuesioner adalah berupa daftar pertanyaan yang disiapkan oleh peneliti untuk 
disampaikan kepada responden yang jawabannya diisi oleh responden sendiri.  Bentuk 
kuesioner dalam penelitian ini adalah kuesioner berstruktur yaitu kuesioner yang disusun 
dengan menyediakan pilihan jawaban, sehingga responden hanya tinggal memberi tanda 
pada jawaban yang dipilih.  Bentuk jawaban kuesioner berstruktur adalah tertutup, 
artinya pada setiap item sudah tersedia berbagai alternatif jawaban (Muhidin dan Maman 
Abdurahman, 2007: 25-26). 
  Langkah yang penting dalam rangka kegiatan pengumpulan data adalah 
melakukan pengujian terhadap instrument (alat ukur) yang akan digunakan.  Kegiatan 
pengujian instrument penelitian meliputi dua hal, yaitu pengujian validitas dan 
reliabilitas.  Pentingnya pengujian Validitas dan Reliabilitas ini, berkaitan dengan proses 
pengukuran yang cenderung keliru. Untuk itulah uji validitas dan reliabilitas diperlukan 
sebagai upaya memaksimalkan kualitas alat ukur, agar kecenderungan keliru dapat 
diminimalkan.  Dengan demikian bahwa validitas dan reliabilitas adalah tempat 
kedudukan untuk menilai kualitas semua alat dan prosedur pengukuran (Muhidin dan 




  Uji validitas dalam penelitian ini dilakukan terhadap masing-masing item 
pertanyaan untuk masing-masing variabel.  Uji validitas dalam penelitian ini dilakukan 
dengan Pearson Correlation dengan ketentuan apabila nilai korelasi > 0,3 menunjukkan 
korelasi positif antara skor total dan skor butir maka instrument pengukuran adalah valid 
(Arikunto S., 1993: 225). 
  Pengujian alat pengumpulan data yang kedua adalah pengujian Reliabilitas 
instrument.  Suatu instrumen pengukuran dikatakan reliable jika pengukurannya 
konsisten dan cermat akurat.  Jadi uji reliabilitas instrument dilakukan dengan tujuan 
untuk mengetahui konsisitensi dari instrument sebagai alat ukur, sehingga hasil suatu 
pengukuran dapat dipercaya.  Formula yang dipergunakan untuk menguji reliabilitas 
instrument dalam penelitian ini adalah Koefisien Alpha dari Cronbach (Arikunto S., 
1993: 236). Menurut Hair et al. (2006) dinyatakan bahwa koefisien Cronbach Alpha 0,7 
ke atas menunjukkan reliabilitas yang baik. Sedangkan koefisien antara 0,6 dan 0,7 
dinyatakan dapat diterima dengan syarat indikator validitasnya baik.  
  Pengujian validitas dan reliabilitas instrument dapat dilakukan dengan bantuan 
programmer computer, diantaranya dengan program Statiscal Product and Service 
Solutions (SPSS) dan Excel (Muhidin dan Maman Abdurahman, 2007: 41). 
  Dari hasil pengujian validitas dan reliabilitas yang telah dilakukan dengan 
menggunakan program SPSS versi 16 (hasil perhitungan dapat dilihat dalam Lampiran 4) 
diperoleh koefisien validitas dari setiap item pertanyaan dalam kuesioner yang hasilnya 
dapat dijelaskan berikut ini: 
  Daftar pertanyaan yang dipergunakan sebagai alat ukur variabel Adopsi Inovasi 




item pertanyaan.  Koefisien validitas dan reliabilitas dari daftar pertanyaan tersebut 
disajikan pada tabel dibawah ini, berdasarkan hasil analisis diperoleh hasil bahwa 
masing-masing item pertanyaan memiliki koefisien validitas lebih besar dari 0,3 sehingga 
masing-masing item pertanyaan dinyatakan valid. 
  Adapun secara terperinci nilai validitas dan reliabilitas dapat dijelaskan pada tabel 
berikut: 
a.  Sifat atau Karakteristik Inovasi (X1) 
  Daftar pertanyaan yang digunakan sebagai alat ukur variabel sifat atau 
karekteristik inovasi terdiri atas 5 item pertanyaan.  Koefisien validitas dan reliabilitas  
masing-masing item pertanyaan dari daftar pertanyaan tersebut disajikan pada tabel 4.7 
berikut:  
Tabel 4.7 
Koefisien Validitas dan Reliabilitas Sifat atau Karekteristik Inovasi (X1) 
No. Indikator Koefisien 
Validitas 
Kesimpulan 
1 Keuntungan relatif .383 Valid 
2 Kompatabilitas .712 Valid 
3 Kompleksitas .540 Valid 
4 Trialabilitas .660 Valid 
5 Observabilitas .702 Valid 
Cronbach’s Alpha: .794 
Sumber: Data SPSS yang diolah 
 
 Berdasarkan pada tabel 4.7 berikut: masing-masing item pertanyaan memiliki 
koefisien validitas lebih besar dari 0,3, sehingga masing-masing item pertanyaan 
dinyatakan valid, sedangkan koefisien reliabilitas Alpha Cronbach sebesar 0,794 




  Berdasarkan pada hasil pengujian validitas dan reliabilitas ini, maka daftar 
pertanyaan pengukur variabel sifat atau karekteristik inovasi layak digunakan sebagai alat 
pengambil data.   
b.  Sifat atau Karakteristik Calon Pengguna (X2) 
  Daftar pertanyaan yang digunakan sebagai alat ukur variabel sifat atau 
karekteristik calon pengguna (X2) terdiri atas 11 item pertanyaan.  Koefisien validitas 
dan reliabilitas  masing-masing item pertanyaan dari daftar pertanyaan tersebut disajikan 
pada tabel 4.8 berikut :  
Tabel 4.8.1 
Koefisien Validitas dan Reliabilitas  
Sifat atau Karakteristi Calon Pengguna menurut Status Sosial Ekonomi (X2.1) 
 
No. Indikator Koefisien 
Validitas 
Kesimpulan 
1 Penguasaan lahan .601 Valid 
2 Tingkat pendapatan .761 Valid 
3 Tingkat pendidikan .680 Valid 
4 Status pekerjaan .675 Valid 
Cronbach’s Alpha: .841 
Sumber: Data SPSS yang diolah 
 
 Berdasar pada tabel 4.8.1 berikut : masing-masing item pertanyaan memiliki 
koefisien validitas lebih besar dari 0,3, sehingga masing-masing item pertanyaan 
dinyatakan valid, sedangkan koefisien reliabilitas Alpha Cronbach sebesar 0,841 untuk 
variabel status sosial ekonomi (  X2.1 ) sehingga daftar pertanyaan tersebut dinyatakan 
memiliki reliable yang baik. 
  Berdasarkan pada hasil pengujian validitas dan reliabilitas ini, maka daftar 
pertanyaan pengukur variabel sifat atau karekteristik calon pengguna layak digunakan 





Koefisien Validitas dan Reliabilitas  
Sifat atau Karekteristi Calon Pengguna menurut Kepribadian (X2.2) 
 
No. Indikator Koefisien 
Validitas 
Kesimpulan 
1 Keberanian ambil resiko .710 Valid 
2 Motivasi tingkatkan taraf hidup .677 Valid 
3 Percaya pada nasib/fatalisme .497 Valid 
Cronbach’s Alpha: .784 
Sumber: Data SPSS yang diolah 
 
 Berdasar pada tabel 4.8.2 berikut : masing-masing item pertanyaan memiliki 
koefisien validitas lebih besar dari 0,3, sehingga masing-masing item pertanyaan 
dinyatakan valid, sedangkan koefisien reliabilitas Alpha Cronbach sebesar 0,784 untuk 
variabel kepribadian ( X2.2,) sehingga daftar pertanyaan tersebut dinyatakan memiliki 
reliable yang baik. 
  Berdasarkan pada hasil pengujian validitas dan reliabilitas ini, maka daftar 
pertanyaan pengukur variabel sifat atau karekteristik calon pengguna layak digunakan 




Koefisien Validitas dan Reliabilitas  
Sifat atau Karekteristi Calon Pengguna menurut Perilaku Komunikasi (X2.3) 
 
No. Indikator Koefisien 
Validitas 
Kesimpulan 




2 Komunikasi inter personal .799 Valid 
3 Cari informasi inovasi .712 Valid 
4 Hub. dgn. agen pembaharu/PPL .729 Valid 
Cronbach’s Alpha: .873 





 Berdasar pada tabel 4.8.3 berikut : masing-masing item pertanyaan memiliki 
koefisien validitas lebih besar dari 0,3, sehingga masing-masing item pertanyaan 
dinyatakan valid, sedangkan koefisien reliabilitas Alpha Cronbach sebesar  0,873 untuk 
variabel perilaku komunikasi ( X2.3 ) sehingga daftar pertanyaan tersebut dinyatakan 
memiliki reliable yang baik. 
  Berdasarkan pada hasil pengujian validitas dan reliabilitas ini, maka daftar 
pertanyaan pengukur variabel sifat atau karekteristik calon pengguna layak digunakan 
sebagai alat pengambil data.   
 
c.  Pengambil Keputusan Adopsi Inovasi (X3) 
  Daftar pertanyaan yang digunakan sebagai alat ukur variabel pengambil 
keputusan adopsi  inovasi (X3) terdiri atas 3 item pertanyaan.  Koefisien validitas dan 
reliabilitas  masing-masing item pertanyaan dari daftar pertanyaan tersebut disajikan pada 




Koefisien Validitas dan Reliabilitas  Pengambil Keputusan Adopsi Inovasi (X3) 
 
No. Indikator Koefisien 
Validitas 
Kesimpulan 
1 Otoritas .767 Valid 
2 Opsional .502 Valid 
3 Kolektif .750 Valid 
Cronbach’s Alpha: .814 
Sumber: Data SPSS yang diolah 
 
 Berdasarkan pada tabel 4.9, masing-masing item pertanyaan memiliki koefisien 




sedangkan koefisien reliabilitas Alpha Cronbach sebesar 0,814 sehingga daftar 
pertanyaan tersebut dinyatakan memiliki reliable yang baik. 
  Berdasarkan pada hasil pengujian validitas dan reliabilitas ini, maka daftar 
pertanyaan pengukur variabel pengambil keputusan adopsi inovasi layak digunakan 
sebagai alat pengambil data.   
 
d.  Saluran Komunikasi atau Media yang Digunakan (X4) 
  Daftar pertanyaan yang digunakan sebagai alat ukur variabel saluran komunikasi 
atau media yang digunakan ( X4 ) terdiri atas 2 item pertanyaan.  Koefisien validitas dan 
reliabilitas  masing-masing item pertanyaan dari daftar pertanyaan tersebut disajikan pada 




Validitas dan Reliabilitas Saluran Komunikasi atau Media yang Digunakan (X4) 
 
No. Indikator Koefisien 
Validitas 
Kesimpulan 
1 Saluran antar pribadi-kel. tani .529 Valid 
2 Media massa .529 Valid 
Cronbach’s Alpha: .683 
Sumber: Data SPSS yang diolah 
 
 Berdasarkan pada tabel 4.10, masing-masing item pertanyaan memiliki koefisien 
validitas lebih besar dari 0,3, sehingga masing-masing item pertanyaan dinyatakan valid, 
sedangkan koefisien reliabilitas Alpha Cronbach sebesar 0,683 sehingga daftar 




  Berdasarkan pada hasil pengujian validitas dan reliabilitas ini, maka daftar 
pertanyaan pengukur variabel saluran komunikasi atau media yang digunakan layak 
digunakan sebagai alat pengambil data.   
  
e.  Kualifikasi atau Keadaan Petugas Penyuluh Lapangan/ PPL (X5) 
  Daftar pertanyaan yang digunakan sebagai alat ukur variabel kualifikasi atau 
keadaan Petugas Penyuluh Lapangan/ PPL (X5) terdiri atas 3 item pertanyaan.  Koefisien 
validitas dan reliabilitas  masing-masing item pertanyaan dari daftar pertanyaan tersebut 




Validitas dan Reliabilitas Kualifikasi atau Keadaan Petugas Penyuluh Lapangan / 
PPL (X5) 
 
No. Indikator Koefisien 
Validitas 
Kesimpulan 
1 Komunikasi dgn binaan .614 Valid 




3 Kemampuan berempati .601 Valid 
Cronbach’s Alpha: .801 
Sumber: Data SPSS yang diolah 
 
 Berdasarkan pada tabel 4.11, masing-masing item pertanyaan memiliki koefisien 
validitas lebih besar dari 0,3, sehingga masing-masing item pertanyaan dinyatakan valid, 
sedangkan koefisien reliabilitas Alpha Cronbach sebesar 0,801 sehingga daftar 




  Berdasarkan pada hasil pengujian validitas dan reliabilitas ini, maka daftar 
pertanyaan pengukur variabel kualifikasi atau keadaan Petugas Penyuluh Lapangan / PPL 
layak digunakan sebagai alat pengambil data. 
 
f.  Adopsi Inovasi Pertanian (Y) 
 Daftar pertanyaan yang digunakan sebagai alat ukur variabel adopsi inovasi 
pertanian (Y)  terdiri atas 5 item pertanyaan.  Koefisien validitas dan reliabilitas  masing-
masing item pertanyaan dari daftar pertanyaan tersebut disajikan pada tabel 4.12 berikut : 
 
Tabel 4.12 
Validitas dan Reliabilitas Adopsi Inovasi Pertanian (Y) 
No. Indikator Koefisien 
Validitas 
Kesimpulan 
1 Pengaturan tata tanam .576 Valid 
2 Penggunaan benih .317 Valid  
3 Penggunaan pupuk .617 Valid 
4 Pengendalian hama penyakit .719 Valid 




Cronbach’s Alpha: .768 
Sumber: Data SPSS yang diolah 
 
 Berdasarkan pada tabel 4.12, masing-masing item pertanyaan memiliki koefisien 
validitas lebih besar dari 0,3, sehingga masing-masing item pertanyaan dinyatakan valid, 
sedangkan koefisien reliabilitas Alpha Cronbach sebesar 0,768 sehingga daftar 
pertanyaan tersebut dinyatakan memiliki reliable yang baik. 
  Berdasarkan pada hasil pengujian validitas dan reliabilitas ini, maka daftar 






2.  Uji Korelasi 
  Uji korelasi dari setiap variabel yang ada dilakukan dengan menggunakan: 
Program SPSS versi 16, dengan derajat kepercayaan 95% didapatkan hasil sebagai 
berikut (Lampiran 5): 
a. Variabel Sifat atau Karekteristik Inovasi (X1) dengan Variabel Adopsi Inovasi 
Pertanian (Y) menghasilkan p = 0,000 < α = 0,05 sehingga Variabel Sifat atau 
Karekteristik Inovasi (X1) memiliki hubungan yang signifikan dengan variabel 
Adopsi Inovasi Pertanian (Y). 
b. Variabel Sifat atau Karekteristik Calon Pengguna (X2) dengan Variabel Adopsi 
Inovasi Pertanian (Y) menghasilkan p = 0,000 < α = 0,05 sehingga Variabel Sifat 
atau Karekteristik Calon Pengguna (X2) memiliki hubungan yang signifikan dengan 
variabel Adopsi Inovasi Pertanian (Y). 
c. Variabel Pengambil Keputusan Adopsi Inovasi (X3) dengan Variabel Adopsi 
Inovasi Pertanian (Y) menghasilkan p = 0,000 < α  = 0,05 sehingga Variabel 
Pengambil Keputusan Adopsi Inovasi (X3) memiliki hubungan yang signifikan 
dengan variabel Adopsi Inovasi Pertanian (Y). 
d. Variabel Saluran Komunikasi/Media yang Digunakan (X4) dengan Variabel Adopsi 
Inovasi Pertanian (Y) menghasilkan p = 0,000 < α  = 0,05 sehingga Variabel Saluran 
Komunikasi atau Media yang Digunakan (X4) memiliki hubungan yang signifikan 
dengan variabel Adopsi Inovasi Pertanian (Y). 
e. Variabel Kualifikas iatau Keadaan Petugas Penyuluh Lapangan/PPL (X5) dengan 




Variabel Kualifikasi atau Keadaan Petugas Penyuluh Lapangan/PPL (X5) memiliki 
hubungan yang signifikan dengan variabel Adopsi Inovasi Pertanian (Y). 
 
3.  Analisis Jalur (Path analysis) 
  Analisa jalur (Path analysis) dikembangkan oleh Sewall Wriht pada tahun 1934, 
digunakan apabila secara teori diyakini berhadapan dengan masalah yang berhubungan 
sebab akibat.  Tujuannya adalah menerangkan akibat langsung dan tidak langsung 
seperangkat variabel, sebagai variabel penyebab terhadap variabel lainnya yang 
merupakan variabel akibat (Muhidin dan Maman Abdurahman, 2007: 221). 
  Pemilihan analisis jalur (Path Analysis) dalam penelitian ini dilakukan dengan 
alasan bahwa dalam kasus variabel terpengaruh (dependent variabel) ditentukan oleh 
beberapa variabel pengaruh (independent variabel).  Seringkali terjadi bahwa tidak 
semua variabel pengaruh memiliki hubungan atau berpengaruh langsung terhadap 
variabel terpengaruh (sebagaimana dalam analisa regresi) tetapi variabel pengaruh / bebas 
yang satu juga dipengaruhi oleh variabel pengaruh yang lain.  Untuk itu digunakan 
Analisa jalur (path analysis)  yang merupakan analisa untuk menguji kesignifikasian 
pengaruh masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikat, yang ditunjukkan pada 
koefisien jalur (koefisien korelasi-langsung), sesuai dengan alur hubungan antar variabel 
yang dibangun dalam penelitian itu (Mardikanto, 2006 : 171 ).  
  Analisi jalur yang dipergunakan dalam penelitian ini berdasarkan model yang 
dikembangkan penulis melalui beberapa konsep teori yang ada tentang Adopsi Inovasi.  




penelitian ini.  Pada dasarnya evaluasi atas terpenuhinya asumsi-asumsi Struktural 
Equation Modelling (SEM) dilakukan pada saat operasi AMOS berjalan. 
  Pada saat akan melakukan analisis jalur, terlebih dahulu digambarkan secara 
diagramatik struktur hubungan kausal antara variabel penyebab dengan variabel akibat.  
Diagram ini disebut Diagram Jalur (Path Diagram), dan bentuknya ditentukan oleh 
proposisi teoritik yang berasal dari kerangka pikir tertentu (Muhidin dan Maman 
Abdurahman, 2007: 222). 
  Berdasarkan pengolahan data diperoleh hasil estimasi seperti diperlihatkan dalam 






Garis tebal menunjukkan pengaruh yang signifikan 
W : Regression Weight (koefisien Regresi) 
V : Variance Error 

















































 Untuk mengetahui bagaimana proses evaluasi asumsi-asumsi ini dapat dijelaskan 
sebagai berikut: 
a. Evaluasi atas dipenuhinya asumsi normalitas 
  Model Structural Equation Model (SEM) terutama bila diestimasi dengan 
menggunakan Maximum Likelihood Estimation technique, mempersyaratkan 
dipenuhinya asumsi normalitas.  Uji normalitas ini didapat dari program AMOS. 
  Untuk menguji normalitas dalam analisis, menggunakan uji statistik dengan 
mengamati skewness value dan kurtosis value dari data yang digunakan.  Newsom 
(2005) menyatakan bahwa nilai absolute skewness kurang atau sama dengan 2 (|skew| 
≤ 2) dan nilai absolute kurtosis kurang dari atau sama dengan 3 (|kurtosis| ≤ 3) 
merupakan batas dipenuhinya kondisi asumsi normalitas. Hasil output uji normalitas 
dapat dilihat dalam tabel berikut ini: 
Tabel 4.13 
Assessment of normality  
 
Variabel min max skew c.r. kurtosis c.r. 
X2 1.000 5.000 -.156 -.604 -.775 -1.502 
X5 1.000 5.000 -.603 -2.337 -.278 -.539 
X4 1.000 5.000 -.233 -.903 -.583 -1.128 
X1 1.000 5.000 -.461 -1.787 -.410 -.794 
X3 1.000 5.000 -.573 -2.219 -.480 -.929 
Y 2.000 5.000 -.284 -1.100 -.839 -1.624 
Multivariate      2.441 1.182 
 Sumber : print out AMOS 
  Dari tabel tersebut diatas, terlihat bahwa nilai pada kolom bagian skewness (skew) 
tidak ada angka yang lebih besar dari 2 dan kurtosis tidak ada yang lebih besar dari 3.  
Dengan demikian dapat diketahui bahwa tidak terdapat bukti bahwa distribusi data tidak 




terakhir dalam tabel uji normalitas diatas diberi label multivariate adalah koefisien 
kurtosis multivariate median (Cunningham, E. 2008).   
  Dengan mengasumsikan data berbentuk normal, koefisien ini mempunyai rata-
rata sama dengan nol, sehingga dalam pengujian data dengan menggunakan model SEM 
terlihai dalam tabel 4.13, bahwa baik pengujian univariate maupun multivariate, tidak ada 
bukti bahwa data yang digunakan berdistribusi tidak normal.  Oleh karena itu asumsi 
normalitas telah dipenuhi, sehingga data layak untuk digunakan dalam estimasi 
berikutnya. 
b. Evaluasi atas Outliers 
Asumsi yang lain yang harus dipenuhi adalah tidak adanya outliers dalam data. 
Outlier adalah nilai observasi yang secara substantial berbeda dari observasi yang 
lain (yaitu mempunyai nilai ekstrem) pada salah satu variabel atau karakteristik (Hair 
et al., 2006, p. 40). Untuk melihat apakah ada outlier dalam data, AMOS 
menyediakan Mahalanobis d-squared statistik yang mengindikasikan observasi yang 
paling jauh dari tengah (centroid) (Mahalanobis distance). Mahalanobis d-squared 
disajikan dalam Lampiran 6. Angka yang kecil dalam kolom p1 dan p2 diharapkan 
untuk menghasilkan tidak adanya outlier. Berdasarkan pengamatan pada tabel 
Mahalanobis tersebut, terlihat bahwa angka pada kolom p1 dan p2 relatif sangat 
kecil sehingga dapat disimpulkan tidak ada outlier pada data. 
c. Evaluasi atas Criteria Goodness of Fit 
  Berdasarkan komposisi AMOS untuk model Structural Equation Model (SEM) ini 
dihasilkan indeks-indeks Goodness of Fit seperti pada tabel 4.14 berikut ini: 
Tabel 4.14 





Kriteria Hasil Model  Nilai Kritis Evaluasi Model 
Chi-Square 9.080 Kecil Baik 
Significant probability 0.059 ≥ 0.05 Baik 
CMIN/DF 2.270 ≤ 2.0 Marginal 
GFI 0.968 ≥ 0.90 Baik 
AGFI 0.832 ≥ 0.90 Marginal 
TLI 0.926 ≥ 0.95 Marginal 
CFI 0.980 ≥ 0.95 Baik 
RMSEA 0.119 ≤ 0.08 Marginal 
  
  Dari tabel tersebut diatas menunjukkan bahwa beberapa kriteria yang digunakan 
mempunyai nilai yang baik, oleh karena itu model tersebut dapat diterima dengan baik.  
Oleh sebab itu, dapat dinyatakan bahwa pengujian ini menghasilkan konfirmasi yang baik 
atas dimensi-dimensi faktor serta hubungan-hubungan kusalitas antar faktor. 
 
d. Evaluasi atas Regression Weight untuk Uji Kausalitas 
Uji kausalitas dalam model ini dilakukan dengan mengamati estimasi parameter 
dalam regression weights yang diperoleh dari hasil pengolahan data dengan AMOS. 
Tabel 4.15 memperlihatkan semua jalur dalam diagram path, tetapi hanya tiga path 
antara independen variabel dan dependen variabel yang signifikan secara statistik 
pada tingkat 0,01 dan 0,05 significant level. Hal ini terlihat dari p-value < 0,01 pada 
variabel X2 dan p-value < 0,05 pada variabel X1 dan X4. Sedangkan variabel X3 dan 
X5 tidak significant karena p-value > 0,05. 
Tabel 4.15 
Estimasi Parameter 
Regression Weights: (Group number 1 - Default model) 
 
Variabel Estimate S.E. C.R. p-value Kesimpulan 
Y <--- X1 .194 .096 2.023 .043** Significant 
Y <--- X2 .339 .098 3.466 *** High Significant 




Variabel Estimate S.E. C.R. p-value Kesimpulan 
Y <--- X4 .171 .082 2.073 .038** Significant 
Y <--- X5 .081 .080 1.008 .313 Non Significant 
Catatan: *** p-value secara statistik significant pada 0.01 level (two-tailed) 
 ** p-value secara statistik significant pada 0.05 level (two-tailed) 
 
 Dari tabel 4.15 dapat diketahui bahwa :  
1.  Pengaruh Sifat/Karekterisitk Inovasi (X1) terhadap Adopsi Inovasi Pertanian (Y) 
didapat , p-value < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang 
signifikan antara variabel Sifat/Karakteristik Inovasi (X1) dengan variabel Adopsi 
Inovasi Pertanian (Y). Dari variabel Sifat/Karakteristik Inovasi (X1) tersebut di atas, 
indikator yang secara signifikan mempengaruhi Adopsi Inovasi Pertanian (Y) adalah 













Model B Std. Error Beta t Sig. 
(Constant) 1.348 .322  4.185 .000 
Keuntungan relatif .200 .076 .260 2.648 .010** 
Kompatabilitas .023 .094 .031 .245 .807 
1 




Trialabilitas .124 .082 .184 1.502 .137 
Observabilitas .166 .088 .238 1.894 .062* 
a. Dependent Variabel: Adopsi Inovasi (Y)    
** significant pada 0.05 level of significant 
*significant pada 0.1 level of significant 
 
Keuntungan relatif dalam tabel di atas berpengaruh secara signifikan (p-value < 
0.05) yang berarti bahwa lebih besar keuntungan relatif suatu inovasi maka akan semakin 
cepat inovasi tersebut diadopsi. Hal tersebut sesuai pendapat Rogers dan Shoemaker 
(1987) yang menyatakan bahwa penyelidikan yang ada menunjukkan bahwa ada 
hubungan positif antara keuntungan relatif dengan kecepatan adopsi. Kebanyakan para 
ahli menyatakan bahwa indikator keuntungan relatif yang paling menonjol pengaruhnya 
adalah keuntungan yang bersifat ekonomis. 
Keteramatan atau observabilitas dalam tabel di atas berpengaruh secara signifikan 
(p-value < 0.1) terhadap adopsi inovasi pertanian, artinya suatu observabilitas inovasi 
dapat mempercepat adopsi inovasi tersebut. Hal ini sesuai dengan pendapat Rogers dan 
Shoemaker (1987) yang menyatakan bahwa observabilitas suatu inovasi menurut 
anggapan anggota sistem sosial berhubungan positif dengan kecepatan adopsinya. 
 
2. Pengaruh Sifat/Karakterisitik Calon Pengguna (X2) terhadap Adopsi Inovasi Pertanian 
(Y) didapat, p-value < 0,01 sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang 
High signifikan antara variabel Sifat/Karakteristik Calon Pengguna (X2) dengan variabel 
Adopsi Inovasi Pertanian (Y). Sifat/Karakteristik Calon Pengguna (X2) terdiri dari tiga 
faktor utama yaitu status sosial ekonomi (X2.1), variabel kepribadian (X2.2) dan perilaku 




terhadap adopsi inovasi pertanian (Y) adalah penguasaan lahan, seperti terlihat pada 
Tabel 4.15.2 berikut. 
 
Tabel 4.15.2 





Model B Std. Error Beta t Sig. 
(Constant) 1.782 .223  7.982 .000 
Penguasaan lahan .264 .063 .425 4.177 .000*** 
Tingkat pendapatan .126 .091 .172 1.392 .168 
Tingkat pendidikan .092 .082 .127 1.123 .265 
1 
Status pekerjaan .053 .077 .076 .688 .493 
a. Dependent Variabel: Adopsi Inovasi (Y)    
 
***significant pada 0.01 level of significant 
 
 Dari tabel di atas terlihat bahwa penguasaan lahan berpengaruh signifikan (p-
value < 0.01) terhadap kecepatan adopsi inovasi pertanian. Hal ini berarti bahwa semakin 
luas usaha taninya maka akan semakin cepat mengadopsi inovasi pertanian. Hal tersebut 
sesuai dengan pendapat Mardikanto (1996) yang menyatakan bahwa semakin luas usaha 
taninya maka bisanya semakin cepat mengadopsi inovasi karena mempunyai kemampuan 
ekonomi yang lebih baik. 
 Dari indikator variabel kepribadian (X2.2) ditemukan bahwa keberanian 
mengambil resiko berpengaruh signifikan terhadap kecepatan adopsi inovasi (Y) seperti 











Model B Std. Error Beta t Sig. 
(Constant) 1.981 .254  7.807 .000 
Keberanian ambil resiko .348 .086 .506 4.050 .000*** 
Motivasi tingkatkan taraf 
hidup 




.010 .078 .012 .123 .902 
a. Dependent Variabel: Adopsi Inovasi (Y)     
 
***significant pada 0.01 level of significant 
 
 Seperti terlihat dari tabel di atas, keberanian ambil resiko berpengaruh signifikan 
(p-value < 0,01) terhadap kecepatan adopsi inovasi pertanian. Inovasi pada tahap awal 
bisaanya tidak selalu berhasil seperti yang diharapkan. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Mardikanto (1996) yang menyatakan bahwa individu yang mempunyai keberanian 
mengambil resiko bisaanya lebih inovatif. 
 Dari perilaku komunikasi (X2.3) diketahui bahwa terdapat tiga indikator yang 
berpengaruh signifikan terhadap kecepatan adopsi inovasi pertanian yaitu tingkat 
partisipasi dalam kelompok tani, komunikasi inter-personal dan cari informasi seperti 
terlihat pada Tabel 4.15.4 berikut. 
 
Tabel 4.15.4 









Model B Std. Error Beta t Sig. 
(Constant) 1.542 .207  7.449 .000 
Tingkat partisipasi dlm kel. 
petani 
.216 .072 .306 3.026 .003*** 
Komunikasi inter personal .203 .075 .327 2.725 .008*** 
Cari informasi inovasi .198 .078 .268 2.550 .013*** 
1 
Hub. dgn. agen 
pembaharu/PPL 
-.035 .073 -.050 -.473 .637 
a. Dependent Variabel: Adopsi Inovasi (Y)     
 
***significant pada 0.01 level of significant 
 
 Dari tabel di atas terlihat bahwa faktor tingkat partisipasi dalam keluarga petani, 
komunikasi inter-personal dan cari informasi inovasi berpengaruh signifikan (p-value < 
0.01) terhadap kecepatan adopsi inovasi pertanian. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Mardikanto (1996) yang menyatakan bahwa warga masyarakat yang suka bergabung 
dengan orang di luar sistem sosialnya sendiri umumnya lebih inovatif dibanding mereka 
yang hanya melakukan kontak pribadi dengan warga masyarakat setempat. Golongan 
masyarakat yang aktif mencari informasi dan ide baru, bisaanya lebih inovatif 
dibandingkan dengan orang yang pasif apalagi yang selalu skeptis terhadap sesuatu yang 
baru. 
 
3. Pengaruh Pengambil Keputusan Adopsi Inovasi (X3) terhadap Adopsi Inovasi 




pengaruh yang signifikan antara variabel Pengambil Keputusan Adopsi Inovasi (X3) 
dengan variabel Adopsi Inovasi Pertanian (Y). 
 
4. Saluran Komunikasi/Media yang Digunakan (X4) terhadap Adopsi Inovasi Pertanian 
(Y)  didapat , p-value < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang 
signifikan antara variabel Saluran Komunikasi/Media yang Digunakan (X4) dengan 
variabel Adopsi Inovasi Pertanian (Y). Semua indikator dalam saluran komunikasi/media 
yang digunakan (X4) berpengaruh signifikan pada kecepatan adopsi inovasi pertanian (Y) 












Model B Std. Error Beta t Sig. 
(Constant) 1.719 .249  6.910 .000 
Saluran antar pribadi-kel. 
tani 
.212 .081 .259 2.607 .011*** 
1 
Media massa .293 .066 .441 4.436 .000*** 
a. Dependent Variabel: Adopsi Inovasi (Y)     
 





 Dari tabel di atas terlihat bahwa saluran antar pribadi-kelompok tani dan media 
massa berpengaruh signifikan (p-value < 0.01) terhadap kecepatan adopsi inovasi 
pertanian. Hal ini sesuai dengan pendapat Mardikanto (1996) yang menyatakan bahwa 
jika inovasi dapat dengan mudah dan jelas dapat disampaikan lewat media massa, atau 
sebaliknya jika kelompok sasarannya dapat dengan mudah menerima inovasi yang 
disampaikan melalui media massa, maka proses adopsi akan berlangsung relatif lebih 
cepat dibandingkan dengan inovasi yang harus disampaikan lewat media antar pribadi. 
Sebaliknya, jika inovasi tersebut relatif sulit disampaikan lewat media massa atau 
sasarannya belum mampu memanfaatkan media massa, inovasi yang disampaikan lewat 
media antar pribadi akan lebih cepat dapat diadopsi oleh masyarakat sasarannya. 
 
 
5. Kualifikasi/Keadaan Petugas Penyuluh Lapangan/PPL (X5) terhadap Adopsi Inovasi 
Pertanian (Y) didapat,  p-value > 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 
pengaruh yang signifikan antara variabel Kualifikasi/Keadaan Petugas Penyuluh 
Lapangan/PPL (X5) dengan variabel Adopsi Inovasi Pertanian (Y). 
 
e.  Analisis Direct Effect  
  Pada tabel 4.16 menunjukkan bahwa terdapat efek langsung pada semua variabel 
independent yaitu Sifat/Karakteristik Inovasi (X1); Sifat/Karakterisitk Calon Pengguna 
(X2); Pengambil Keputusan Adopsi Inovasi (X3); Saluran Komunikasi/Media yang 
Digunakan (X4) dan Kualifikasi/Keadaan PPL (X5) terhadap Adopsi Inovasi Pertanian 




dependent terhadap variabel independent jika terjadi peningkatan (jika koefisien positif) 
atau penurunan (jika koefisien negatif) sebesar nilai koefisien langsung (direct effect). 
Tabel 4.16 




  Estimate 
Y <--- X1 .228 
Y <--- X2 .406 
Y <--- X3 -.138 
Y <--- X4 .203 
Y <--- X5 .104 
     Sumber : data diolah 
 
 
  Berdasarkan tabel 4.16 tersebut  dapat diketahui bahwa : 
1.  Besarnya pengaruh secara langsung antara Sifat/Karakteristik Inovasi (X1) terhadap 
Adopsi Inovasi Pertanian (Y).  adalah 0,228.  Koefisien ini berarti bahwa pengaruh antara  
Sifat/Karakteristik Inovasi (X1) berpengaruh secara langsung terhadap Adopsi Inovasi 
Pertanian (Y).  Arah pengaruhnya positif, berarti bahwa apabila sifat/karakteristik Inovasi 
meningkat maka Adopsi Inovasi Pertanian juga meningkat. 
2.  Besarnya pengaruh secara langsung antara Sifat/Karakteristik Calon Pengguna (X2) 
terhadap Adopsi Inovasi Pertanian (Y)  adalah 0,406.  Koefisien ini berarti bahwa 
pengaruh antara Sifat/Karakteristik Calon Pengguna (X2) berpengaruh secara langsung 
terhadap Adopsi Inovasi Pertanian (Y).  Arah pengaruhnya positif, berarti bahwa apabila 





3. Besarnya pengaruh secara langsung antara Pengambil Keputusan Adopsi Inovasi (X3)  
terhadap Adopsi Inovasi Pertanian (Y)  adalah -0,138.  Koefisien ini berarti bahwa 
pengaruh antara Pengambil Keputusan Adopsi Inovasi (X3)   berpengaruh secara 
langsung terhadap Adopsi Inovasi Pertanian (Y).  Arah pengaruhnya negatif, berarti 
bahwa apabila Keputusan Adopsi Inovasi dipaksakan maka Adopsi Inovasi Pertanian 
justru menurun.  
4.  Besarnya pengaruh secara langsung antara Saluran Komunikasi/Media yang 
Digunakan (X4)  terhadap Adopsi Inovasi Pertanian (Y)  adalah 0,203.  Koefisien ini 
berarti bahwa pengaruh antara Saluran Komunikasi/Media yang Digunakan (X4)   
berpengaruh secara langsung terhadap Adopsi Inovasi Pertanian (Y).  Arah pengaruhnya 
positif, berarti bahwa apabila Saluran Komunikasi/Media yang digunakan meningkat 
maka Adopsi Inovasi Pertanian juga meningkat. 
5.  Besarnya pengaruh secara langsung antara Kualifikasi/Keadaan PPL (X5) terhadap 
Adopsi Inovasi Pertanian (Y)  adalah 0,104.  Koefisien ini berarti bahwa pengaruh antara 
Kualifikasi/Keadaan PPL (X5)  berpengaruh secara langsung terhadap Adopsi Inovasi 
Pertanian (Y).  Arah pengaruhnya positif, berarti bahwa apabila Saluran 
Komunikasi/Media yang Digunakan meningkat maka Adopsi Inovasi Pertanian juga 
meningkat. 
 
f. Analisis Indirect Effect 
Efek tidak langsung (Indirect effect) adalah efek yang muncul melalui sebuah 
variabel perantara.  Pada tabel 4.17, menunjukkan bahwa terdapat efek tidak langsung 




(X1); Sifat/Karakterisitk Calon Pengguna (X2); Pengambil Keputusan Adopsi Inovasi 
(X3); Saluran Komunikasi/Media yang Digunakan (X4) dan Kualifikasi/Keadaan PPL 
(X5) terhadap Adopsi Inovasi Pertanian (Y).  Besarnya nilai pengaruh ini menunjukkan 
bahwa besarnya pengaruh perubahan variabel dependent terhadap variabel independent 
jika terjadi peningkatan (jika nilai koefisien positif) atau penurunan (jika koefisien 
negatif) sebesar nilai koefisien pengaruh tidak langsung (indirect effect) yang disebabkan 
oleh adanya pengaruh variabel perantara diluar variabel independent dalam penelitian ini.  
Besarnya indirect effect dapat dilihat dalam tabel 4.16 berikut ini : 
 
Tabel 4.17 
Standardized Indirect Effects (Group number 1 - Default model) 
 
 X2 X5 X4 X1 X3 
X5 .000 .000 .000 .000 .000 
X4 .174 .000 .000 .000 .000 
X1 .119 .054 .000 .000 .000 
X3 .325 .027 .101 .000 .000 
Y .256 .063 .032 -.069 .000 
    Sumber : data diolah 
  Berdasarkan tabel 4.17 tersebut  dapat diketahui bahwa besarnya pengaruh tidak 
langsung antara variabel X2 dengan Y adalah 0,256 ; antara variabel X5 dengan Y adalah 
0,063 ; antara variabel X4 dengan Y adalah 0,032 ; antara Variabel X1 dengan Y adalah -
0,069 dan antara variabel X3 terhadap Y adalah 0,000 (artinya tidak ada pengaruh 
variabel perantara lain yang mempengaruhi  antara X3 dan Y ).   
  Berdasarkan tabel 4.17 tersebut  dapat diketahui bahwa : 
1.  Besarnya pengaruh secara tidak langsung antara Sifat/Karakteristik Calon Pengguna 
(X2) terhadap Adopsi Inovasi Pertanian (Y).  adalah 0,256.  Koefisien ini berarti bahwa 




langsung terhadap Adopsi Inovasi Pertanian (Y).  Arah pengaruhnya positif, berarti 
bahwa apabila sifat/karekteristik Calon Pengguna meningkat maka Adopsi Inovasi 
Pertanian juga meningkat dengan melibatkan variabel pengaruh lainnya diluar variabel 
dalam penelitian ini. Besarnya koefisien ini seperti tampak dalam path diagram, diperoleh 
dari indirect effect antara X2 yang secara positif mempengaruhi X3 sebesar 0.25 yang 
lalu secara negatif mempengaruhi Y. Sehingga diperolah angka koefisien 0.25*-0.14 = -
0.035. Koefisien ini berarti bahwa X3 berpengaruh secara tidak langsung terhadap 
Adopsi Inovasi Pertanian (Y) tetapi arah pengaruhnya negatif. Hal ini dikarenakan 
pengaruh X3 terhadap Y negatif, sehingga meskipun X2 berpengaruh positif terhadap X3 
tetapi karena X3 berpengaruh negatif terhadap Y maka indirect effect X2 à X3 à Y 
berarah negatif.   
 
2.   Besarnya pengaruh secara tidak langsung antara Kualifikasi/Keadaan PPL (X5) 
terhadap Adopsi Inovasi Pertanian (Y).  adalah 0,063.  Koefisien ini berarti bahwa 
pengaruh antara  Kualifikasi/Keadaan PPL (X5) berpengaruh secara tidak langsung 
terhadap Adopsi Inovasi Pertanian (Y).  Arah pengaruhnya positif, berarti bahwa apabila 
Kualifikasi/Keadaan PPL meningkat maka Adopsi Inovasi Pertanian juga meningkat. 
Besarnya koefisien ini seperti tampak dalam path diagram, diperoleh dari indirect effect 
antara X5 yang secara positif mempengaruhi X4 sebesar 0.27 yang lalu secara positif 
mempengaruhi Y. Sehingga diperolah angka koefisien 0.27*0.20 = 0.054. Koefisien ini 
berarti bahwa X5   berpengaruh secara tidak langsung terhadap Adopsi Inovasi Pertanian 
(Y) tetapi arah pengaruhnya positif. Hal ini dikarenakan pengaruh X4 terhadap Y positif, 





3.   Besarnya pengaruh secara tidak langsung antara Saluran Komunikasi/Media yang 
Digunakan (X4)  terhadap Adopsi Inovasi Pertanian (Y).  adalah 0,032.  Koefisien ini 
berarti bahwa pengaruh antara Saluran Komunikasi/Media yang Digunakan (X4)   
berpengaruh secara tidak langsung terhadap Adopsi Inovasi Pertanian (Y).  Arah 
pengaruhnya positif, berarti bahwa apabila Saluran Komunikasi/Media yang digunakan 
meningkat maka Adopsi Inovasi Pertanian juga meningkat. 
 
4.  Besarnya pengaruh secara tidak langsung antara Sifat/Karakteristik Inovasi (X1)  
terhadap Adopsi Inovasi Pertanian (Y)  adalah -0,069.  Besarnya koefisien ini seperti 
tampak dalam path diagram, diperoleh dari indirect effect antara X1 yang secara positif 
mempengaruhi X3 sebesar 0.5 yang lalu secara negatif mempengaruhi Y. Sehingga 
diperolah angka koefisien 0.5*-0.14 = -0.069. Koefisien ini berarti bahwa 
Sifat/Karakteristik Inovasi (X1)   berpengaruh secara tidak langsung terhadap Adopsi 
Inovasi Pertanian (Y) tetapi arah pengaruhnya negatif. Hal ini dikarenakan pengaruh X3 
terhadap Y negatif, sehingga meskipun X1 berpengaruh positif terhadap X3 tetapi karena 
X3 berpengaruh negatif terhadap Y maka indirect effect X1 à X3 à Y berarah negatif.  
 
5.   Besarnya pengaruh secara tidak langsung antara Pengambil Keputusan Adopsi 
Inovasi (X3) terhadap Adopsi Inovasi Pertanian (Y) adalah 0,000.  Koefisien ini berarti 
bahwa Pengambil Keputusan Adopsi Inovasi (X3) tidak berpengaruh secara tidak 





g. Analisis Total Effect 
  Efek total (Total Effect) adalah efek dari berbagai hubungan.  Pada tabel 4.18, 
menunjukkan bahwa terdapat efek total (total effect) pada semua variabel independent 
yaitu :  Sifat/Karakteristik Inovasi (X1); Sifat/Karakterisitk Calon Pengguna (X2); 
Pengambil Keputusan Adopsi Inovasi (X3); Saluran Komunikasi/Media yang Digunakan 
(X4) dan Kualifikasi/Keadaan PPL (X5) terhadap Adopsi Inovasi Pertanian (Y).  
Besarnya nilai pengaruh ini menunjukkan bahwa besarnya pengaruh perubahan variabel 
dependent terhadap variabel independent jika terjadi peningkatan (jika nilai koefisien 
positif) atau penurunan (jika koefisien negatif) sebesar nilai koefisien efek total ( total 
effect ).  Besarnya Total effect dapat dilihat dalam tabel 4.18 berikut ini : 
 
Tabel 4.18 
Total Effects (Group number 1 - Default model) 
 
 X2 X5 X4 X1 X3 
X5 .694 .000 .000 .000 .000 
X4 .589 .248 .000 .000 .000 
X1 .633 .049 .199 .000 .000 
X3 .667 .029 .119 .597 .000 
Y .552 .130 .198 .135 -.099 
  Sumber: data diolah 
  Berdasarkan tabel 4.18 tersebut  dapat diketahui bahwa : 
1.  Besarnya pengaruh total antara Sifat/Karakteristik Calon Pengguna (X2) terhadap 
Adopsi Inovasi Pertanian (Y).  adalah 0,552.  Koefisien ini berarti bahwa pengaruh antara  
Sifat/Karakteristik Calon Pengguna (X2) berpengaruh secara total terhadap Adopsi 
Inovasi Pertanian (Y).  Arah pengaruhnya positif, berarti bahwa apabila sifat/karakteristik 
Calon Pengguna meningkat maka Adopsi Inovasi Pertanian juga meningkat dengan 




2.   Besarnya pengaruh total antara Kualifikasi/Keadaan PPL (X5) terhadap Adopsi 
Inovasi Pertanian (Y).  adalah 0,130.  Koefisien ini berarti bahwa pengaruh antara  
Kualifikasi/Keadaan PPL (X5) berpengaruh secara total terhadap Adopsi Inovasi 
Pertanian (Y). Arah pengaruhnya positif, berarti bahwa apabila Kualifikasi/Keadaan PPL 
meningkat maka Adopsi Inovasi Pertanian juga meningkat. 
3.  Besarnya pengaruh secara total antara Saluran Komunikasi/Media yang Digunakan 
(X4)  terhadap Adopsi Inovasi Pertanian (Y).  adalah 0,198.  Koefisien ini berarti bahwa 
pengaruh antara Saluran Komunikasi/Media yang Digunakan (X4)   berpengaruh secara 
total terhadap Adopsi Inovasi Pertanian (Y).  Arah pengaruhnya positif, berarti bahwa 
apabila Saluran Komunikasi/Media yang Digunakan Meningkat maka Adopsi Inovasi 
Pertanian juga meningkat. 
4.  Besarnya pengaruh secara tidak langsung antara Sifat/Karakteristik Inovasi (X1)  
terhadap Adopsi Inovasi Pertanian (Y).  adalah 0,135.  Koefisien ini berarti bahwa 
pengaruh antara Sifat/Karakteristik Inovasi (X1)   berpengaruh secara total  terhadap 
Adopsi Inovasi Pertanian (Y).  Arah pengaruhnya positif, berarti bahwa apabila 
Sifat/Karakteristik Inovasi  meningkat maka Adopsi Inovasi Pertanian juga meningkat. 
5.  Besarnya pengaruh secara total antara Pengambil Keputusan Adopsi Inovasi (X3) 
terhadap Adopsi Inovasi Pertanian (Y)  adalah -0,099.  Koefisien ini berarti bahwa 
pengaruh antara Pengambil Keputusan Adopsi Inovasi (X3)  berpengaruh secara total 
terhadap Adopsi Inovasi Pertanian (Y).  Arah pengaruhnya negatif, berarti hal ini 
mempunyai implikasi bahwa apabila Keputusan Adopsi Inovasi dipaksakan maka Adopsi 





h.  Analisis statistik antara Pengurus dan Anggota Kelompok Tani 
 Dalam penelitian ini juga dilakukan analisa untuk mengetahui apakah ada 
perbedaan antara pengurus dan anggota kelompok tani dalam mengadopsi inovasi. 
Analisa statistik yang digunakan untuk analisa ini adalah ANOVA dengan SPSS. Untuk 
menentukan apakah terdapat significant F-ratio, maka degrees of freedom (dfs), F-ratio 
dan F-probability. Cara yang benar untuk menentukan signifikansi adalah dengan 
menganalisa nilai kritis dari tabel F. Menurut (Coakes, Steed, dan Price, 2008: 76), 
signifikansi dapat juga ditentukan dengan melihat nilai F-probability. Dalam tabel 4.19 di 
bawah ini, terlihat bahwa p < 0.05, sehingga hipotesa nol dapat ditolak dan hipotesa 
alternatif yang menyatakan bahwa terdapat perbedaan tingkat adopsi inovasi antara 
pengurus dan anggota dapat diterima, F (1, 88) = 47.722, p < 0.05. 
Tabel 4.19 
ANOVA 
Adopsi Inovasi (Y)     
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups 22.019 1 22.019 47.722 .000 
Within Groups 40.603 88 .461   
Total 62.622 89    
     Sumber: output SPSS 
 
D.  Pembahasan 
  Hasil analisis statistik yang telah dilakukan antara variabel independent (X), yang 
terdiri dari :  Sifat/Karakteristik Inovasi (X1); Sifat/Karakterisitk Calon Pengguna (X2); 
Pengambil Keputusan Adopsi Inovasi (X3); Saluran Komunikasi/Media yang Digunakan 
(X4) dan Kualifikasi/Keadaan PPL (X5) terhadap Variabel dependent yakni Adopsi 




1.  Variabel  Sifat/Karakteristik Inovasi (X1) dengan Variabel Adopsi Inovasi Pertanian 
(Y) 
  Variabel Sifat/Karakteristik Inovasi (X1) terdiri dari: Keuntungan Relatif; 
Kesesuaian/Kompatabilitas; Kerumitan/Kompleksitas; Ketercobaan/Trialabilitas dan 
Keteramatan/Observabilitas.  Dari hasil statistik analisis jalur diperoleh hasil bahwa X1 
signifikan terlihat dari p-value < 0.05. Dengan demikian maka dapat diketahui bahwa 
variabel Sifat/Karekterisitk Inovasi (X1)  mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 
Adopsi Inovasi Pertanian (Y).  Nilai positif dari pengaruh Sifat/Karakterisitk Inovasi 
terhadap Adopsi Inovasi, artinya pengaruhnya berbanding lurus.   
  Keuntungan Relatif adalah tingkatan dimana suatu ide baru dianggap suatu yang 
lebih baik daripada ide-ide yang ada sebelumnya.  Tingkat keuntungan relatif seringkali 
dinyatakan dengan atau dalam bentuk keuntungan ekonnomis, tetapi dimensi keuntungan 
relatif bisa diukur dengan cara lain (Rogers and Shoemaker (1987: 146). Keuntungan 
relatif dalam penelitian tersebut berpengaruh secara signifikan terhadap Adopsi Inovasi 
Pertanian, artinya lebih besar Keuntungan relatife suatu inovasi, maka semakin cepat 
inovasi itu diadopsi.  Hal tersebut sesuai pendpat Rogers and Shoemaker (1987:148) yang 
menyatakan bahwa, dari penyeledikan yang ada menunjukkan bahwa ada hubungan 
positif antara keuntungan relatif dengan kecepatan adopsi.  Artinya lebih besar 
keuntungan relaif suatu inovasi menurut pengamatan masyarakat, semakin cepat inovasi 
itu diadopsi.  Kebanyakan para ahli, menyatakan bahwa indikator keuntungan relatif yang 
paling menonjol pengaruhnya adalah keuntungan yang bersifat ekonomis, selain itu 
dimensi keuntungan non ekonomis seperti status sosial dan penerimaan sosial dapat pula 




  Kesesuaian atau Compatibility adalah sejauh mana suatu inovasi dianggap 
konsisten dengan nilai-nilai yang ada, pengalaman masa lalu, dan kebutuhan calon 
penerima (Rogers, 1994: 193).  Kesesuaian atau compatibility dalam penelitian tersebut 
berpengaruh secara signifikan terhadap Adopsi Inovasi Pertanian, artinya Inovasi yang 
mempunyai Kesesuaian/Kompatibilitas tinggi dapat mempercepat  Adopsi inovasi 
tersebut.  Hal tersebut sesuai pendapat Rogers and Shoemaker (1987: 150), menyatakan 
bahwa ide yang tidak kompatibel dengan ciri-ciri sosial yang menonjol akan tidak 
diadopsi secepat ide yang kompatibel.  Kompatibilitas memberi jaminan lebih besar dan 
resiko lebih kecil bagi penerima, dan membuat ide baru itu lebih berarti baginya.  Suatu 
inovasi mungkin kompatibel dengan : nilai-nilai dan kepercayaan sosiokultural; dengan 
ide-ide yang diperkenalkan lebih dulu serta dengan kebutuhan klien terhadap inovasi. 
  Kerumitan atau kompleksitas adalah tingkat dimana suatu inovasi dianggap relatif 
sulit untuk dimengerti dan digunakan.  Suatu ide baru mungkin dapat digolongkan 
kedalam “rumit sederhana”. Inovasi-inovasi tertentu begitu mudah dapat dipahami oleh 
penerima tertentu, sedangkan orang lain tidak (Rogers and Shoemaker (1987: 156).    
Kerumitan atau kompleksitas dalam penelitian tersebut berpengaruh secara signifikan 
terhadap Adopsi Inovasi Pertanian, artinya Inovasi yang mempunyai Kerumitan atau 
kompleksitas tinggi dapat memperlambat Adopsi inovasi tersebut.  Hal tersebut sesuai 
pendapat Rogers and Shoemaker (1987: 156), menyatakan bahwa kerumitan suatu 
inovasi menurut pengamatan anggota sistem sosial, berhubungan negatif dengan 
kecepatan adopsinya.  Ini berarti makin rumit sutu inovasi bagi seseorang, maka akan 




  Ketercobaan atau Triabilitas adalah sejauh mana suatu inovasi bisa dicoba dalam 
skala kecil.  Ide-ide baru yang dapat dicoba sedikit umumnya akan diadopsi lebih cepat 
daripada inovasi-inovasi yang tidak dicoba (Rogers, 1994: 200).  Ketercobaan atau 
Triabilitas dalam penelitian tersebut berpengaruh secara signifikan terhadap Adopsi 
Inovasi Pertanian, artinya Suatu Inovasi yang dapat dicoba dapat mempercepat  Adopsi 
inovasi tersebut.  Hal tersebut sesuai pendapat Rogers and Shoemaker (1987: 156), 
menyatakn bahwa ide baru yang dapat dicoba bisaanya diadopsi lebih cepat daripada 
inovasi yang tidak dapat dicoba terlebih dahulu.  Suatu inovasi yang dapat dicoba akan 
memperkecil resiko bagi adopter. 
  Keteramatan atau Observabilitas adalah tingkat dimana hasil-hasil suatu inovasi 
dapat dilihat oleh orang lain.  Hasil inovasi-inovasi tertentu mudah dilihat dan 
dikomunikasikan kepada orang lain sedangkan beberapa lainnya tidak (Rogers and 
Shoemaker (1987: 156).  Keteramatan atau Observabilitas dalam penelitian tersebut 
berpengaruh secara signifikan terhadap Adopsi Inovasi Pertanian, artinya Suatu 
observabilitas suatu inovasi dapat mempercepat  Adopsi inovasi tersebut.  Hal tersebut 
sesuai pendapat Rogers and Shoemaker (1987: 156), menyatakn bahwa observabilitas 
suatu inovasi menurut anggapan anggota sistem sosial berhubungan positif dengan 
kecepatan adopsinya. 
 Menurut Werner J.S dan Tankerd (1979 : 204), menyatakan bahwa semua atribut 
atau sifat/karakteristik inovasi kecuali kerumitannya secara positif berhubungan dengan 
tingkat adopsinya. 





  Variabel sifat/karakteristik calon pengguna (X2) terdiri dari : status sosial 
ekonomi (X2.1 yang terdiri dari : penguasaan lahan; tingkat pendapatan; tingkat 
pendidikan dan status pekerjaan); variabel kepribadian (X2.2 yang terdiri dari : 
keberanian ambil resiko; motivasi tingkatkan taraf hidup dan percaya pada nasib); dan 
perilaku komunikasi (X2.3 yang terdiri dari : tingkat partisipasi dalam kelompok tani; 
komunikasi inter personal; cari informasi komunikasi dan hubungan dengan agen 
pembaharu).  Dari hasil analisis statistik analisis jalur diketahui bahwa p-value < 0.01 
untuk variabel X2 dengan demikian maka dapat diketaui bahwa variabel 
sifat/karekterisitk calon pengguna (X2)  mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 
adopsi inovasi pertanian (Y).  Nilai positif dari pengaruh sifat/karakterisitk calon 
pengguna terhadap adopsi inovasi, artinya pengaruhnya berbanding lurus.   
  Variabel sifat/karakteristik calon pengguna (X2) terdiri dari : status sosial 
ekonomi (X2.1 ,yang terdiri dari : penguasaan lahan; tingkat pendapatan; tingkat 
pendidikan dan status pekerjaan); variabel kepribadian (X2.2, yang terdiri dari : 
keberanian ambil resiko; motivasi tingkatkan taraf hidup dan percaya pada nasib); dan 
perilaku komunikasi (X2.3, yang terdiri dari : tingkat partisipasi dalam kelompok tani; 
komunikasi inter personal;cari informasi komunikasi dan hubungan dengan agen 
pembaharu),  mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap adopsi inovasi pertanian 
(Y). Hal tersebut sesuai pendapat Mardikanto  
( 1996 : 112), menyatakan bahwa status sosial ekonomi (misalnya: luas usaha tani, 
tingkat pendapatan) semakin tinggi maka semakin cepat pula mengadopsi inovasi dan 
variabel kepribadian (misalnya : keberanian mengambil resiko), yaitu individu yang 




komunikasi (misalnya, tingkat partisipasi dalam kelompok/organisasi diluar 
lingkungannya sendiri dan aktivitas mencari informasi dan ide-ide baru), yaitu warga 
masyarakat yang suka bergabung dengan orang diluar sistem sosialnya sendiri, umumnya 
lebih inovatif dan golongan masyarakat yang aktif mencari informasi dan ide-ide 
baru,bisaanya lebih inovatif bila dibandingkan orang yang pasif.  
3.  Variabel Pengambil Keputusan Adopsi Inovasi (X3) dengan Variabel Adopsi Inovasi 
Pertanian (Y) 
  Variabel pengambil keputusan adopsi inovasi (X3) terdiri dari : otoritas/keputusan 
yang dipaksakan oleh “atasan”; opsional/keputusan individu dalam sistem sosial dan 
kolektif/keputusan dengan konsensus dalam sistem sosial.  Dari hasil analisis statistik 
analisis jalur diperoleh hasil p-value > 0,05 dengan demikian maka dapat diketahui 
bahwa variabel  pengambil keputusan adopsi Inovasi (X3)  tidak mempunyai pengaruh 
yang signifikan terhadap adopsi inovasi pertanian (Y).   
  Penerimaan atau penolakan suatu inovasi adalah keputusan yang dibuat oleh 
seseorang.  Jika ia menerima (mengadopsi) inovasi, dia mulai menggunakan ide baru, 
praktek baru atau barang baru itu.  Keputusan inovasi adalah proses mental, sejak 
seseorang mengetahui adanya inovasi sampai mengambil keputusan untuk menerima atau 
menolaknya kemudian mengukuhkannya.  Keputusan  inovasi merupakan suatu tipe 
pengambil keputusan yang khas; keputusan itu memiliki  ciri-ciri tersendiri yang tidak 
diketemukan dalam situasi pembuatan keputusan lainnya.  Dalam kasus inovasi, 
seseorang harus memilih alternatif baru setelah inovasi itu ada.  Kebaruan alternatif itulah 




  Keputusan inovasi otoritas adalah proses pengambilan keputusan untuk menerima 
atau menolak inovasi yang kebanyakan terjadi dalam organisasi formal.  Didalam proses 
ini pengambilan keputusan ada di dalam organisasi, yang disebut unit pengambil 
keputusan ( Rogers and Shoemaker, 1987: 103). 
4.  Variabel  Saluran Komunikasi/Media yang Digunakan (X4) dengan Variabel Adopsi 
Inovasi Pertanian (Y) 
  Variabel saluran komunikasi/media yang digunakan (X4) terdiri dari : saluran 
antar pribadi dengan kelompok tani; media massa.  Dari hasil analisis statistik analisis 
jalur diketahui bahwa p-value < 0,05 dengan demikian maka dapat diketahui bahwa 
variabel saluran komunikasi/media yang digunakan(X4)  mempunyai pengaruh yang 
signifikan terhadap adopsi inovasi pertanian (Y).  Nilai positif dari pengaruh saluran 
komunikasi/media yang digunakan terhadap adopsi inovasi, artinya pengaruhnya 
berbanding lurus.   
  Sering sulit dibedakan antara sumber pesan dengan saluran yang menghantar 
pesan.  Sumber adalah seseorang atau lembaga yang menciptakan suatu pesan, sedangkan 
saluran adalah alat dengan mana suatu pesan berpindah dari sumber kepada penerima.  
Saluran komunikasi dibedakan menjadi 2 macam, yakni Saluran interpersonal yakni 
saluran yang melibatkan pertemuaan tatap muka (sumber dan penerima) antara dua orang 
atau lebih dan Saluran Media Massa yakni alat-alat penyampai pesan yang 
memungkinkan sumber mencapai suatu audiens dalam jumlah besar yang dapat 





   Saluran Komunikasi/Media yang Digunakan (X4) terdiri dari : Saluran antar 
pribadi dengan Kelompok tani;Media massa mempunyai pengaruh yang signifikan 
terhadap Adopsi Inovasi Pertanian (Y). Hal tersebut sesuai pendapat Mardikanto (1996 : 
116), menyatakan bahwa jika inovasi dapat dengan mudah dan jelas dapat disampaikan 
lewat media massa, atau sebaliknya jika kelompok sasarannya dapat dengan mudah 
menerima inovasi yang disampaikan melalui media massa, maka proses adopsi akan 
berlangsung relatif lebih cepat dibandingkan dengan inovasi yang harus disampaikan 
lewat media antar pribadi.  Sebaliknya, jika inovasi tersebut relatif sulit disampaikan 
lewat media massa atau sasarannya belum mampu/dapat memanfaatkan media massa, 
inovasi yang disampaikan lewat media antar pribadi akan lebih cepat dapat diadopsi oleh 
masyarakat sasarannya. 
 Menurt Werner J.S dan Tankard (1979 : 210), menyatakan bahwa media massa 
meupakan paling baik dalam menyediakan pengetahuan dari suatu informasi sedangkan 
jalur inter personal lebih penting dalam membujuk.  Jalur media massa secara relatif lebih 
penting daripada jalur interpersonal pada pengadopsi pemula dari suatu inovasi 
dibandingkan pengadopsi lama karena pada tahap awal ada sedikit jalur inter personal 
yang tersedia untuk pengadopsi pemula, sedangkan Rogers dan Shomaker (1987 : 260), 
menyatakan bahwa kombinasi komunikasi media massa dan inter personal adalah cara 
paling efektif untuk mencapai orang-orang dengan ide-ide baru dan membujik mereka 
untuk memanfaatkan inovasi-inovasi tersebut. 
5. Variabel Kualifikasi/Keadaan Petugas Penyuluh Lapangan/PPL (X5) dengan Variabel 




  Variabel kualifikasi/keadaan PPL (X5) terdiri dari : komunikasi dengan binaan; 
kesesuaian dengan binaan dan kemampuan ber-empati  Dari hasil analisis statistik 
analisis jalur diperoleh hasil p-value > 0,05 dengan demikian maka dapat diketahui 
bahwa variabel kualifikasi/keadaan PPL (X5)  tidak mempunyai pengaruh yang 
signifikan terhadap adopsi inovasi pertanian (Y).  Nilai positif dari pengaruh 
kualifikasi/keadaan PPL terhadap adopsi inovasi, artinya pengaruhnya berbanding lurus.   
  Hal tersebut sesuai pendapat Mardikanto (1996:116), menyatakan bahwa 
kecepatan adopsi ditentukan oleh aktifitas yang dilakukan penyuluh, khususnya tentang 
upaya yang dilakukan penyuluh untuk mempromosikan inovasinya.  Semakin rajin 
penyuluhnya menawarkan inovasi, proses adopsi akan semakin cepat pula.  Demikian 
juga, jika penyuluh mampu berkomunikasi secara efektif dan terampil menggunkan 
saluran komunikasi yang paling efektif, proses adopsi akan berlangsung lebih cepat 
dibanding dengan lainnya.  Berkaitan dengan kemampuan penyuluh untuk 
berkomunikasi, perlu juga diperhatikan kemampuannya  ber-empati atau kemampuan 
untuk merasakan keadaan yang sedang dialami atau perasaan orang lain.  Kegagalan 
penyuluhan, seringkali disebabkan kerena penyuluh tidak mampu memahami apa yang 





















      BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A.  Kesimpulan 
  Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, maka dalam penelitian ini dapat 
diambil kesimpulan sebagai berikut : 
3.  Faktor-faktor yang mempengaruhi kecepatan adopsi inovasi pertanian di kalangan 
petani di Kecamatan Gatak Kabupaten Sukoharjo, adalah: Sifat/Karakteristik 
Inovasi (X1); Sifat/Karakteristik Calon Pengguna (X2); Saluran Komunikasi 
(X4). Dari faktor X1, indikator yang mempengaruhi kecepatan adopsi inovasi 
adalah keuntungan relatif dan observabilitas. Dari faktor X2, indikator yang 




ekonomi yaitu penguasaan lahan; variabel kepribadian yaitu keberanian ambil 
resiko; dan perilaku komunikasi yaitu tingkat partisipasi dalam kelompok tani, 
komunikasi inter-personel dan cari informasi. Sedangkan dari faktor X4, indikator 
yang berpengaruh adalah saluran antar pribadi dan media massa. 
4.  Dari analisa indirect effect terlihat bahwa X1 à X3 à Y arah pengaruhnya 
negatif; X2 à X3 à Y arah pengaruhnya negatif; dan X5 à X4 à Y arah 
pengaruhnya positif. Berdasarkan analisa ANOVA dengan SPSS untuk 
mengetahui apakah terdapat perbedaan antara Pengurus dan Anggota Kelompok 
tani dalam mengdopsi inovasi yakni dengan menganalisis nilai kritis dari tabel F, 
dan dapat terlihat bahwa  p < 0,05 sehingga hipotesa Nol dapat ditolak dan 
Hipotesa alternatif yang menyatakan bahwa terdapat perbedaan tingkat adopsi 
inovasi Pengurus dan Anggota Kelompok tani dapat diterima, yaitu F (1,88) = 
47,772 ; p< 0,05. 
 
B. Saran 
 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disarankan hal-hal 
sebagai berikut: 
1.  Kepada Dinas Pertanian 
 Kepada Dinas Pertanian, diharapkan dapat menciptakan inovasi yang 
mendatangkan manfaat bagi petani (keuntungan relative) dan mudah diamati oleh petani  
sehingga inovasi tersebut dapat lebih cepat diadopsi oleh petani.  Pada akhirnya bisa 





2.  Kepada Penyuluh Pertanian 
 Kepada Penyuluh pertanian, diharapkan untuk bisa meningkatkan komunikasi 
dengan binaan, kesesuaian dengan kebutuhan dan kemampuan ber-empati sehingga 




3.  Kepada Petani 
 Kepada petani diharapkan bisa mengikuti inovasi pertanian.  Hasil inovasi tersebut, 
tidak hanya untuk diketahui tetapi dapat digunakan untuk mencoba bertani dengan cara 
yang lebih baik, dengan harapan dapat meningkatkan produktifitas pertanian dan pada 
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